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ABSTRAK

Arumdina Rahmawati, Hubungan Resiliens Siswa Keluarga Broken Home
terhadap Prestasi Belgjar Pendidikan Agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya.
Kata Kunci : Resliensi siswa, Keluarga Broken Home, Prestas Belagjar
Pendidikan Agama | slam

Tesis ini membahas tentang Hubungan Resiliensi Siswa Keluarga Broken
Home dengan Prestasi Belgar Pendidikan Agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya.
Adapun rumusan masalah pada tesis ini adalah: 1) Bagaimana resiliensi siswa
keluarga broken home di SD a-Ichsan Surabaya. 2). Apakah terdapat hubungan
antararesiliensi siswakeluargabroken home pada prestasi bel gjar pendidikan agama
Islam di SD a-Ichsan Surabaya. Model atau bentuk penelitian yang penulis gunakan
adalah penditian kuantitatif yang berupa menghitung data, mengelolah,
menganalisis, dan menafsirkan data-data hasil statistik dari responden.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antararesiliensi siswakeluargabroken
home (variabel X) dan prestas belgar Pendidikan Agama Islam (variabel Y)
menunjukkan dengan tingkat korelasi R (rxy) sebesar 0,781 dan R Square atau
(Koefisien Determinasinya) adalah 0,610. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi
siswa keluarga broken home berpengaruh terhadap prestasi belgar Pendidikan
Agama Islam siswa sebesar 61%. Sedangkan selebihnya dipengaruhi faktor lain
yaitu dari diri sendiri (faktor internal), yakni kondisi atau keadaan jasmaniah (aspek
fisiologis) dan keadaan rohaniah (aspek psikologis siswa), faktor sosial, faktor non
sosial, dan pendekatan belgjar.

Berdasarkan hasil penelitian di SD a-Ichsan Surabaya dapat diperoleh
kesimpulan bahwa: Resiliens siswa keluarga broken home di SD al-Ichsan
Surabaya adalah dengan mengagjarkan pendidikan agama Islam sgjak usia dini,
menyekolahkan di sekolahan Islam, Mengajarkan puasa wajib dan sunnah. Dalam
hal akhlak mencontohkan perilaku yang baik, disiplin, sopan santun, kemandirian,
menyuruh mengaji, selalu memarahi ketika anak telah melakukan kesalahan.
Kemudian cara memecahkan masalah melaui pendidikan agama Islam sebagai
pembentukan resiliensi siswaadal ah dengan cara menasehati dengan menyentuh hati
dan perasaan, selalu bersabar dan berdo’a, menanyakan segala masalah yang ada,
memecahkan masalah dengan mencari tahu penyebab dari masalah tersebut dan
setelah itu mencari solus yang tepat dan sesuai. Sedangkan kesimpulan dari
hubungan resiliensi siswa keluarga broken home dengan prestasi belgjar pendidikan
agama Islam tergolong memiliki korelasi yang kuat. Hal ini berarti menunjukkan
adanya hubungan searah, semakin tinggi resiliens siswa keluarga broken home
maka semakin tinggi pula prestasi belgar siswa pada mata pelgaran pendidikan
agama Islam.




ABSTRACT

Arumdina Rahmawati, Relationship of Broken Home Family Student Resilience
with Islamic Learning Education Achievement at SD al-Ichsan Surabaya.
Keywords. Student resilience, Broken Home Family, L earning Achievement
of Islamic Religious Education

This thesis discusses the Relationship of Broken Home Family Students
Resilience with Islamic Learning Education Achievement at SD al -1chsan Surabaya.
The formulation of the problem in thisthesis are: 1) Isthere arelationship between
theresilience of broken homefamily studentson thelearning achievement of Islamic
education at SD a-Ichsan Surabaya 2) How arethe resilience of broken homefamily
students at SD al-Ichsan Surabaya. The model or form of research that | use is
quantitative research in the form of calculating data, managing, analyzing, and
interpreting statistical data from respondents.

Based on the work report that has been carried out by the author. Explain that,
the resilience of broken home family students has a high relationship with the
learning achievement of Islamic religious education at SD al-lchsan Surabaya. This
isevidenced by the results of the distribution of questionnairesfor studentsin grades
IV to class VI and the value of report cards on student learning outcomesin Islamic
education subjects, the datais processed and shows the results of student resilience
broken home family affects the learning achievement of Islamic Religious
Education students by 61% , while the rest is influenced by other factors, namely
from oneself (interna factors), namely physical conditions or conditions
(physiological aspects) and spiritual conditions (psychological aspects of students),
socia factors, non-social factors, and learning approaches. With this research,
parents should give good direction to their children, teachers strengthen student
resilience by giving extra motivation and support to students. And maintain
communication between teachers and parents.

Based on the results of research at SD al-1chsan Surabaya, it can be concluded
that: The relationship of resilience of broken home family students to learning
achievement of Islamic religious education is classified as having a strong
correlation. This means that there is a direct relationship, the higher the resilience
of broken home family students, the higher student achievement in Islamic religious
education subjects. The resilience of broken home family students at SD al-Ichsan
Surabaya is to teach Islamic religious education from an early age, send them to
school in Islamic schools, teach compulsory fasting and sunnah. In terms of morals
exemplifies good behavior, discipline, courtesy, independence, asking the Koran,
aways scolding when children have made mistakes. Then the way to solve
problems through Islamic religious education as the formation of student resilience
is to advise by touching hearts and feelings, always be patient and pray, ask all the
problems that exist, solve problems by finding out the cause of the problem and
after that looking for solutions that right and in line.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat
penting untuk meningkatkan kesegahteraan hidupnya. Melalui pendidikan
diharapkan anak didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang sangat diperlukan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.
Pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan bangsa. Proses
belgjar tidak selalu berprestasi, prestas yang dicapai antara peserta didik
yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan. berprestas tidaknya proses
belajar mengajar tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belagjar peserta didik, misalnya pengaruh dari faktor keluarga.t

Prestas belgar siswa adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan siswa melalui pembelgjaran yang telah diciptakan, baik secara
individual maupun kelompok.? Prestasi belgjar siswa tidak akan pernah
dihasilkan selama siswa tidak melakukan suatu kegiatan. Hanya dengan
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya,
yaitu dengan jalan keuletan belgar. Tinggi rendahnya prestasi belgar
seorang siswa tidak sama. Ada siswa yang memiliki prestasi belgjar yang
tinggi, ada pula yang prestas belgarnya rendah, tergantung bagaimana

kesungguhan siswa dalam belgjar. Siswa yang sungguh-sungguh dalam

! Widyastuti Gintulangi, Dampak Keluarga Broken Home Pada Prestasi Belgjar Jurnal Riset dan
Pengembangan |Imu Pengetahuan, Vol. 02, No. 02, (Mei 2017), 336.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestas Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), 20.



belgjar akan mendapat prestas yang bailk dan memuaskan, dan siswa
tersebuat akan lebih baik dan giat dalam belgjarnya. Berbeda dengan siswa
yang kurang bersungguh-sungguh dalam belgjar, dia akan mendapatkan
prestasi yang buruk sehingga tidak memuaskan hatinya.

Prestasi belgjar sebagal penguasaan siswa terhadap pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkannya melalui mata pelgjaran, ditunjukkan
dengan nilai yang diberikan oleh guru.® Prestasi belgjar dapat diukur dan
dievaluas langsung dengan tes dan hasil inilah yang disebut dengan prestasi
belgjar. Prestasi belgjar juga dapat digunakan untuk mengetahui kualitas
materi pelgjaran yang diberikan sampai dimana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diberikan. Selain itu, prestas belgar siswa merupakan
hasil belgar yang bisa menetukan perubahan perilaku.

Mata pelgjaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu sarana
bagi sekolah maupun guru dalam menyiapkan peserta didik menjadi insan
yang memahami gjaran Islam dan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang
baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau
madrasah yaitu menumbuhkan dan meningkatkan kualitas keimanan siswa
melalui pemberian ilmu pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman siswa
tentang agama Islam sehingga menjadi siswa yang berkembang terus
keimanannya, berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan jenjang

pendidikan yang tinggi.* Melihat pentingnya tujuan pendidikan agama

3 Sairul Hermawan, Panduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas (Y ogyakarta: PT Lkis Pelangi
Aksara, 2009), 65.

4 Abdul Magjid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosdakarya,
2006), 135.



Islam di sekolah, maka guru berusaha semaksima mungkin agar proses
pembelgjaran pendidikan agama Islam di sekolah berjalan dengan efektif.
Proses pembelgjaran ini akan berpengaruh pada prestasi belgjar pesertadidik
yang pada akhirnya juga berpengaruh pada keberhasilan siswa.

Prestasi belgar merupakan topik yang sering dibicarakan di SD al-
Ichsan Surabaya. Prestasi siswa SD al-Ichsan Surabaya dalam membentuk
pribadi yang beradab dan religius diukur dengan menggunakan nilai-nilai
dengan tujuan mengetahui sgjauh mana perkembangan kemampuan siswa
dalam menguasai mata pelgjaran pendidikan agama Islam melalui kegiatan
pembelgjaran. Oleh karena itu, anak perlu bekal materi pendidikan agama
Islam yang luas agar membentuk kepribadian yang beradab dan religius.
Pendidikan agama Islam banyak memuat materi-materi yang mendukung
dan memotivasi anak untuk selalu bersikap positif, bersabar dalam setiap
cobaan yang datang dan juga menjadi pribadi yang teguh karena Allah tidak
mungkin memberi cobaan di luar batas kemampuannya.®

Kesuksesan pelaksanaan pendidikan di Sekolah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam
belgjar yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belgjar.
Faktor internal siswa adalah faktor yang berkaitan dengan keadaan jasmani
dan rohani siswa, faktor eksternal adalah kondisi lingkungan di sekitar siswa,
dan faktor pendekatan belgjar adalah jenis upaya belgjar siswa yang

meliputi strategi, metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

5 Farida Guru PAI, Wawancara, SD al-Ichsan Surabaya, 20 Februari 2020.



pembelgjaran. Di mana faktor internal siswa meliputi dua aspek yaitu aspek
fisiologis yang berkaitan dengan seluruh organ tubuh siswa dan aspek
psikologis meliputi tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi
siswa’

Peningkatan prestasi belgjar peserta didik bukan hanya tergantung dari
individunya, akan tetapi prestas belgar yang merupakan faktor dari luar
juga sangat besar pengaruhnya. Pada dasarnya setigp individu memiliki
potens atau kemampuan yang sama dalam belgar, namun ada beberapa hal
yang mempengaruhi sehingga terjadi suatu perbedaan dalam mencapai
prestasi belgjar. Salah satu yang mempengaruhi prestasi belgjarnya yakni
keluarga broken home.” K ata broken home juga sering dilabelkan pada anak
yang menjadi korban perceraian anaknya. Sebenarnya anak yang broken
home bukan hanya anak yang berasal dari orang tua yang bercera, tetapi
juga anak yang berasal dari keluarga yang tidak utuh atau tidak harmonis.
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan anak broken home, antara lain
percekcokan atau pertengkaran antar orangtua, perceraian, dan kesibukan
orangtua.®

Broken home dapat juga diartikan dengan kondis keluarga yang tidak
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan
sgjahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan orangtua yang

menyebabkan pertengkaran dan berakhir padaperceraian. Kondisi buruk ini

6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 130-132.
7 Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: K encana, 2012), 99.
8 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 239.



menimbulkan dampak yang sangat besar terutama bagi anak-anak. Bisasga
anak jadi murung, sedih yang berkepanjangan, dan malu. Selain itu, anak
juga kehilangan pegangan serta panutan dalam masa transisi menuju
kedewasaan.® Oleh sebab itu, orangtua adalah panutan, dan teladan bagi
perkembangan anaknya terutama pada perkembangan psikis dan emosi,
pengarahan, kontrol, serta perhatian yang maksimal dari orangtua agar anak
dapat berprestasi dalam belgar sehingga mampu meraih cita-cita yang
diinginkan seorang anak.

Berdasarkan observas awal yang telah dilakukan peneliti di SD al-
Ichsan Surabaya dengan melakukan wawancara pada beberapa siswa yang
mengalami broken home adalah mereka tetap semangat untuk melanjutkan
hidup yang lebih baik lagi dan fokus untuk mengejar kesuksesan di masa
depan yang akan datang. Mereka berpendapat bahwa lebih baik untuk tidak
peduli sama sekali dengan apa yang telah dilakukan orangtuanya, karena
akan menyebabkan kehancuran kehidupannya sendiri jika masih tetap hidup
dalam keterpurukan. Mereka juga berpendapat sesuai dengan isi dari materi
pendidikan agama Islam bahwa untuk tetap melakukan kewajibannya
sebagai anak yang tetap menghormati kepada orangtuanya dengan apapun
kondisinya, dan mereka menjadikan peristiwa orangtuanya sebagai
pembelgjaran berharga untuk nanti ketika sudah berkeluarga agar lebih

mengutamakan anak dari pada egoisnya masing-masing.'°

% Bimo Walgito, Kenakalan Anak (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbit Psikologi UGM, 1982), 11.
10 Hasil observasi awal padatanggal 06-10 Februari 2020 di SD al-Ichsan Surabaya.



Kalau dari segi prestasi belgar siswa yang mengalami broken home
ketika ditanya guru mengenal materi mata pelgaran pendidikan agama
Islam. Siswa yang dari keluarga broken home justru lebih semangat untuk
menjawab, lebih aktif, dan lebih religius dibandingkan siswa lain. Hal ini
menunjukkan bahwa, para siswa tersebut mencari ketenangan diri mereka
dari masalah besar yang dihadapinya, membangkitkan semangat dengan
beribadah, dan bertawakkal dengan jalan hidup yang telah dialaminya.

Hasil observasi awa peneliti mengena pemilihan lokasi penelitian di
SD al-Ichsan Surabaya menunjukkan bahwa setiap orangtua berupaya untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah yang berbasis keagamaan yakni di SD
a-Ichsan Surabaya dengan tujuan memilki ilmu dan akhlak yang bersifat
religi. Disampingitu, di SD al-Ichsan Surabaya menjadi pilihan terbaik dari
banyak orangtua untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan
tersebut dikarenakan mampu mencetak siswa generasi lulusan yang
dipahami masyarakat memiliki wawasan keagamaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lulusan sekolah yang umum. Bahwasanya orang tua
memiliki anak ingin menjadikan insan kamil yang mampu membentuk
perilaku religius siswa yang diterapkan di kehidupannya.'?

Anak yang berlatar belakang dari keluarga yang broken home di SD al-
Ichsan Surabaya lebih banyak memiliki konsep diri terbuka, lebih banyak

menjalin hubungan sosial, lebih dewasa dalam mengelola perasaan, lebih

Y Imron Guru PAI, Wawancara, SD al-lchsan Surabaya, 21 Februari 2020.
12 Hasi| observasi padatanggal 17-22 Februari 2020 di SD al-Ichsan Surabaya.



berani dalam menjaga harga diri dan nama baik keluarga dan lebih ketat
dalam mengontrol diri. Siswa yang mengalami permasalahan broken home
sering menggunakan waktu kosong mereka dihabiskan dengan belgar,
sehingga prestasi mereka tidak mengalami penurunan akibat permasalahan
yang dialami.*®

Keluarga merupakan faktor yang paling utama dalam perkembangan
anak. Posis keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi anak yang
bertanggung jawab atas pendidikan. Bersama keluarga anak belgar untuk
mengenal arti cinta kasih, simpati, dan pendidikan.'* K eberadaan orangtua
mempunyai arti penting dalam perkembangan pendidikan maupun sosial.
Keberadaan orangtua yang lengkap dan orangtua tunggal akan berbeda
rasanya, jika orangtua utuh menjadi duafigur untuk anak yaitu ayah dan ibu
secara utuh, maka orang tua tunggal akan menjadi satu-satunya figur dalam
kehidupan keluarga yang menjadi modeling bagi anak. Tentunyahal ini akan
memberikan dampak yang cukup signifikan dalam prestasi belgjar seorang
anak jika satu orangtua menjalankan dua peran sekaligus yaitu berperan
sebagal ayah dan ibu. Peran orangtua dalam pengasuhan yang bersifat
bimbingan, dialogis, pemberian aasan terhadap aturan sangatlah

besar dalam proses pembentukan anak.™®

13 Nur Fadhilah K epala Sekolah, Wawancara, SD al-lchsan Surabaya, 21 Februari 2020.

14 | stiana, Perbedaan Harga Diri Remaja Ditinjau Dari Status K eluarga, Jurnal Psikologi Konseling,
Vol. 10, No. 01, (Juni 2017), 26.

15 Anna Kurniawati, Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Kecerdasan Emosi dengan Perilaku
Prososial pada Remaja, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 02, No. 03, (September 2013), 268.



Perceraian yang terjadi pada pasangan suami istri akan menimbulkan
perubahan besar, baik secara fislk maupun mental bagi seluruh anggota
keluarga. Salah satu yang terkena dampak besar dari perceraian itu sendiri
adalah anak. Anak menjadi korban utama dari perceraian yang terjadi di
sebuah keluarga. Perceraian ini juga mampu mengganggu hubungan yang
terjadi antara anak dan orangtua. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi
kondisi psikologis dan mental anak.'® Anak yang dibesarkan dalam keluarga
disfungs pekawinan mempuyai resiko yang lebih tinggi terjadi gangguan
perkembangan kepribadiannya. Oleh karena itu, menciptakan keluarga yang
harmonis menjadi sangat penting bagi proses mendidik anak.’

Beragam macam persoalan dialami anak pasca terjadinya perceraian
orangtua, salah satu permasalahan yang dialami anak pasca terjadinya
perceraian adalah adanya klaim yang tidak mendasar atau terbentuknya
stigma masyarakat terhadap anak-anak yang hidup dengan latar belakang
orangtua bercerai. Hingga saat ini, masih banyak ditemukan masyarakat
yang dengan mudah memberikan stigma atau melakukan pelabelan tanpa
alasan yang jelas dan dilakukan secara generalisasi. Artinya, masyarakat
dalam ha ini memperlakukan anak-anak sesuai dengan labelnya secara
menyeluruh tanpa terkecuali, misalnya bahwa masyarakat dengan mudah
tanpa ada dasar yang jelas memberikan label kepadaanak-anak dengan latar

belakang orangtua yang bercerai sebagai anak yang nakal, padaha

16 Nia Nurulita, Dinamika Resilienss Remaa dengan Keluarga Broken Home, Journal of
Multidisciplinary Studies, Vol. 03, No. 01, (Januari 2019), 95.
17 Abdul Mustagim. Menjadi Orangtua Bijak (Jogyakarta: Al-Bayan Mizan, 2005), 85.



sebenarnya tidak semua anak dengan latar belakang orangtuanya bercerai
adalah anak yang nakal .8

Perceraian dapat mendorong anak kearah positif yakni dimana anak
menjadi lebih optimis dalam menghadapi masa depannya. Dalam hal ini,
anak dapat memiliki prestasi yang bagus dalam bidang akademiknya serta
memiliki kemampuan dalam berorganisasi. Pendapat tersebut tentunya
menjadi bukti bahwa sebenarnya perceraian tidak selalu memiliki dampak
buruk bagi anak. Justru sebaliknya, perceraian dapat menjadi dorongan
positif bagi anak yakni untuk terus berprestasi. Barack Obama dan Susilo
Bambang Y udyohono merupakan salah satu contoh potret bagaimana anak
dengan latar belakang orangtua bercerai dapat bangkit dari masa launya.
Kemampuan dua tokoh tersebut untuk dapat bangkit dari keterpurukan dari
situasi sulit akibat perceraian orangtua dapat disebut sebagai kemampuan
resiliensi.®®

Resiliensi merupakan istilah dari bahasa inggris yang berasal dari kata
recilience yang memiliki arti daya pegas, daya kenyal atau kegembiraan.?
Resiliens dianggap sebagal kekuatan dasar untuk menjadi pondasi dari
semua karakter positif manusia dalam membangun kekuatan emosional dan
psikologis seseorang ditandai dengan kemampuan dalam menghadapi

kesulitan, kemampuan untuk merespon secara fleksibel atau kemampuan

18 Salsabila Wahyu Hadianti, Resiliensi Remaja Berprestasi dengan Latar Belakang Orangtua
Bercerai, Jurnal Penelitian & PKM, VVol. 04, No. 02, (Juli 2017), 224.

191bid, 225.

2 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 226.
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untuk bangkit dari pengalaman emosiona yang negatif.?! Individu yang

resilien mengerti bahwa adanya halangan dan rintangan bukanlah akhir dari

segalanya.?
Individu yang resiliensi memiliki 7 aspek yang membentuk kemampuan
resiliensi padaindividu yaitu:%

a. Emotion regulation. Regulas emos adalah kemampuan untuk tetap
tenang di bawah tekanan dalam kehidupan.

b. Impulse control. Pengendalian impuls sebaga kemampuan dalam
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri seseorang.

c. Optimism. Individu yang optimis adalah mereka memiliki harapan baik
pada masa depan kehidupannya dan percaya bahwa mereka dapat
mengontrol arah hidupnya.

d. Emphaty. Empati merepresentasikan bahwa setiap individu mampu
membaca tanda-tanda psikologis dan emosi dari orang lain.

e. Causal analysis. Causal analisis memiliki pengertian kemampuan
individu yang dapat mengidentifikasi penyebab dari masalah yang
mereka hadapi secara akurat.

f. Sdf efficacy. Efikas diri sebaga keyakinan pada kemampuan diri
sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan cara

efektif.

2L Thomas A Setyoso, Bukan Arek Mbeling ( Jakarta: Indie Book Corner, 2013), hal. 39

22 Reivich, & Chatte, Theresiliencefactor: 7 essential skillsfor overcoming life’s inevitable obstacle
(New Y ork: Random House Inc, 2002), 1.

2 NiaNurulita, Dinamika Resiliensi, 97.
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Reaching out. Peningkatan aspek positif atau reaching out adalah
mampu memelihara sikap positif, percaya diri untuk menerima tanggung
jawab dan tidak malu untuk memulai percakapan pada seseorang yang ingin
dikenal serta mencari pengalaman baru yang menantang kita untuk dapat
belgjar lebih banyak tentang diri kita dan memiliki hubungan yang dalam
dengan orang lain.

Nilal positif yang terjadi pada siswa dengan latar belakang broken home
yang mampu berprestasi pada pendidikan agama Islam dipilih dalam proses
penelitian ini mengingat bahwa siswa berprestasi tentunya telah melakukan
proses dalam dirinya untuk melakukan adaptasi pasca kejadian perceraian
orang tuanya. Selain itu, hal tersebut telah menunjukan bahwa anak
memiliki kapasitas untuk menjalani, menghadapi, meminimalkan, bahkan
mengalihkan dampak-dampak yang merugikan yang diakibatkan oleh
perceraian kearah yang lebih positif, yakni dengan cara berprestasi. Adanya
resiliensi walaupun anak dihadapkan dengan kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan ia tidak sampai mengalami kegagaan daam ha
akademisnya. Berdasarkan uraian dari keadaan-keadaan diatas yang telah
dipaparkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD al-
Ichsan Surabaya dan mengambil sebuah judul “hubungan resiliensi siswa
keluar ga broken home dengan prestasi belajar pendidikan agama | slam

di SD al-Ichsan Surabaya”.
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B. ldentifikas dan Batasan M asalah

Berdasarkan data di atas, dapat di identifikasi permasalahan yang akan

dijelaskan dibawah ini:

1

2.

Resiliensi dapat membantu siswa bangkit dari keterpurukan.

Broken home tidak mempengaruhi semangat siswa dalam berprestasi.
Resiliensi membentuk semangat belgjar siswa meningkat.
Meningkatnya prestasi belgjar siswa broken home pada pendidikan
agama lslam di SD al-Ichsan Surabaya.

Pendidikan agama Islam terdapat materi yang memuat aspek-aspek
resiliensi.

Dengan memperhatikan masalah pada latar belakang yang dipaparkan

diatas, peneliti menjelaskan batasan permasal ahan dibawah ini:

1. Adanya hubungan resilienss siswa keluarga broken home dengan

prestasi belgjar pendidikan agama Islam di SD al-1chsan Surabaya.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antararesiliensi siswakeluarga broken home

2.

padaprestasi belgjar pendidikan agamalslam di SD al-1chsan Surabaya?
Bagaimana resiliens siswa keluarga broken home di SD a-Ichsan

Surabaya?
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D. Tujuan Pendlitian

Bersumber pada penjelasan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisisa apakah terdapat hubungan antara resiliensi siswa
keluarga broken home pada prestasi belgjar pendidikan agama Islam di
SD a-Ichsan Surabaya.

2. Untuk menganalisisa bagaimanaresiliensi siswa keluarga broken home
di SD al-Ichsan Surabaya.

E. Manfaat Penélitian
1. SecaraTeoritis
Karya ilmiah ini menghasilkan gagasan untuk perkembangan

kemajuan lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Penelitian ini
bentuk dari wujud semangat juang dan tekad yang kuat dalam
menuangkan hasil karya untuk peradaban perkembangan pendidikan
agama Islam di nusantara. Disamping itu, memberikan sumber rujukan
yang teruji secara akademis untuk menjadi solusi yang diandalkan dari
berbagai permasalahan pendidikan yang selama ini dialami oleh para
pejuang pendidikan, terutama para pendidik sehingga mengembangkan
resiliens siswa yang broken home.

2. SecaraPraktis

Hasil dari karyailmiah ini mengantarkan peneliti mendapatkan gelar

magister pendidikan Islam dan menjadi langkah baru lagi bagi peneliti

untuk melanjutkan jenjang pendidikan tinggi yang berikutnya.
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F. Kerangka Teoritik
1. Resiliens
Resiliensi adalah kemampuan untuk keluar dari peristiwa traumatik
yang terjadi untuk bangkit kembali dan membuat seseorang mampu
mengatasi stres dengan memilih tindakan yang berorientas pada tugas,
seperti mengambil tindakan yang berguna untuk mengatasi kondisi yang
menekan, dan mereka berpegang teguh pada keyakinan bahwa mereka

mampu mengatasi hidup mereka. Individu yang resiliensi memiliki 7

aspek yang membentuk kemampuan resiliensi padaindividu yaitu:?*

a. Emotion regulation. Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap
tenang di bawah tekanan dalam kehidupan.

b. Impulse control. Pengendalian impuls sebagai kemampuan dalam
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri seseorang.

c. Optimism. Individu yang optimis adalah mereka memiliki harapan
baik pada masa depan kehidupannya dan percaya bahwa mereka
dapat mengontrol arah hidupnya.

d. Emphaty. Empati merepresentasikan bahwa setiap individu mampu
membaca tanda-tanda psikol ogis dan emosi dari orang lain.

e. Causal analysis. Causal anaisis memiliki pengertian kemampuan
individu yang dapat mengidentifikasi penyebab dari masalah yang

mereka hadapi secara akurat.

24 Nia Nurulita, Dinamika Resiliensi, 97.
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f. SAf efficacy. Efikas diri sebagai keyakinan pada kemampuan diri
sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan cara
efektif.

g. Reaching out. Peningkatan aspek positif atau reaching out adalah
mampu memelihara sikap positif, percaya diri untuk menerima
tanggung jawab dan tidak malu untuk memulai percakapan pada
seseorang yang ingin dikenal serta mencari pengalaman baru yang
menantang kita untuk dapat belgjar |ebih banyak tentang diri kitadan
memiliki hubungan yang dalam dengan orang lain.

2. Broken Home
Broken berarti kehancuran, sedangkan home berarti rumah. Broken
home memiliki arti adanya kehancuran di dalam rumah tangga yang
disebabkan kedua suami istri mengalami perbedaan pendapat.?® keluarga
broken home adalah keluarga yang terjadi dimana tidak hadirnya salah
satu orang tuakarenakematian atau perceraian atau tidak hadirnyakedua
duanya. Keluarga broken home dapat dilihat dari dua aspek yaitu:

a. Keluargaitu terpecah karena strukturnyatidak utuh sebab salah satu
dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai.

b. Orangtuatidak bercerai akan tetapi struktur keluargaitu tidak utuh

lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah lagi dan tidak

2 Mohammad Prasetyo, Membangun Komunikasi Keluarga (Jakarta: Alex Media, 2009), 55.
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memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misanya orangtua

sering bertengkar sehingga keluarga tidak sehat secara psikologis.?

Menurut kardawati, penyebab timbulnya keluarga yang broken
home antara lain:

a. Orangtua yang bercera: Perceraian menunjukkan suatu kenyataan
dari kehidupan suami istri yang tidak lagi dijiwa oleh rasa kasih
sayang dasar-dasar perkawinan yang telah terbina bersama telah
goyah dan tidak mampu menompang keutuhan kehidupan keluarga
yang harmonis.

b. Kebudayaan bisu dalam keluarga: Kebudayaan bisu ditandai oleh
tidak adanya komunikasi aktif dan dialog antar anggota keluarga.
Masalah yang muncul dalam kebudayaan bisu tersebut justru terjadi
dalam komunitas yang saling mengena dan diikat oleh tali batin.
Problem tersebut tidak bertambah berat jika kebudayaan bisu terjadi
diantara orang yang tidak saling mengenal dan dalam situasi yang
perjumpaan yang sementara. Keluarga yang tanpa dialog akan
menumpukkan rasa frustasi dan rasa jengkel dalam jiwa anak-anak.

c. Perang dingin dalam keluarga: Dapat dikatakan perang dingin
adalah lebih berat dari pada kebudayaan bisu. Sebab dalam perang
dingin selain kurang terciptanya dialog juga disisipi oleh rasa

perselisihan dan kebencian dari masing-masing pihak.?’

2 Wills, Konseling Individual (Bandung: FIP IKIP, 2013), 66.
27 K adarwati. Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), 134.
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3. Prestas Belgjar Pendidikan Agama lslam

Prestasi belgar siswa di sekolah dapat dilihat melalui nilai yang
diperoleh siswa di akhir semester. Prestasi belgjar merupakan redlisasi
dari kecakapan potens atau kapasitas yang dimiliki siswa. Penguasaan
hasil belgjar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan
motorik.?®

Prestasi belgar siswa adalah hasil belgar atau perubahan tingkah
laku siswa yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap
setelah melalui proses tertentu sebagai hasil pengalaman individu siswva
dalam interaksi dengan lingkungan.?® Prestasi siswa dapat diukur
melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi belgjar.® Tes prestasi
belgjar disusun oleh guru atau dosen yang mengajar mata pelgjaran yang
bersangkutan. Dari pendapat di atas maka dapat diperoleh konsep bahwa
prestasi belgar pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang dicapai
berupa kecakapan potensia ketika mengikuti mata pelgjaran pendidikan
agama |slam, mengerjakan tugas pendidikan agama Islam dan kegiatan
pembel gjaran sekolah.3!
Adapun faktor internal pembentuk resiliensi yang terjadi padasiswadari

keluarga broken home di SD a-Ichsan Surabaya berdasarkan hasil

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2005), 102.

2 Muhammad Surya. Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda K arya, 2004), 75.
%0 Sunarto. Pengertian Prestasi Belajar (Bandung: UsahaNasional, 2012), 65.

81 Safuddin Azwar. Fungsi Dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar (Jogjakarta: Pustaka
Belgjar, 1996), 44.
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penelitian sebagal berikut: berkaitan dengan regulas emosi siswa dari
keluarga broken home mengekspresikannya dengan cara yang berbeda, ada
yang mengekspresikan dengan cara diam dan ada yang mengekspresikan
emosinya dengan curhat pada orang lain. Selanjutnya dalam pengendalian
impuls siswa dari keluarga broken home di SD al-Ichsan Surabaya dapat
mengendalikan hasrat dan keinginannya sehingga melakukan tindakan
berdasarkan kemauannya sendiri, akan tetapi dipikirkan terlebih dahulu
apakah tidakan tersebut menyinggung dan merugikan orang lain atau tidak.
Daam optimisme, siswa dari keluarga broken home di SD al-Ichsan
Surabaya memiliki sifat optimis dan pantang menyerah dalam meraih cita-
cita dan harapannya meskipun kedua orangtuanya telah bercerai.

Pada siswadari keluarga broken home di SD al-Ichsan Surabaya bekerja
dengan keras dan belgar dengan rgin untuk meraih hargpan dan
keinginannya. Demikian halnya dalam analisis penyebab masalah siswadari
keluarga broken home SD al-Ichsan Surabaya memiliki kemampuan unuk
mengetahui dan menganalisis penyebab masalah dalam perceraian orang tua
dan menyadarinya. Pada siswa dari keluarga broken home di SD al-Ichsan
Surabaya memiliki empati yang tinggi terhadap masalah orang lain dan
lingkungannya. Dalam efikasi diri siswa dari keluarga broken home di SD
al-Ichsan Surabaya juga memiliki efikasi diri dengan masing-masing
memiliki caratersendiri dalam menyelesaikan masalah yang dialami.

Pada siswa dari keluarga broken home di SD a-Ichsan Surabaya juga

memiliki tujuan dalam hidupnya (reaching out) dan mampu mengambil
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hikmah dari perceraian yang terjadi antara kedua orangtuanya, kemudian
yang terjadi padasiswadari keluarga broken home di SD al-1chsan Surabaya
menggunakan sebagal motivas untuk menjadi |ebih baik dalam kehidupan.
Adapun faktor eksternal pembentuk resiliensi siswa keluarga broken home
di SD a-Ichsan Surabaya didominasi dan dipengaruhi oleh faktor keluarga,
dan faktor pergaulan.

Indikator variabel X
(Resiliens siswa keluarga broken home)

no Aspek Indikator

1 | Emotion regulation | 1. Mampu menahan emosiona
(Regulasi emosi) 2. Mampu menahan perkataan kasar
3. Mampu menjaga nama baik keluarga
2 | Impulse  control | 1. Mampu memaafkan kesalahan orangtua
(Pengendalian 2. Mampu mengendalikan diri saat terjadi
impuls) masdah
3. Berpikir panjang sebelum melakukan
sesuatu
3 | Optimism (Individu | 1. Yakinbahwaakan adamasaindah setelah
yang opti mis) ditempa masa sulit

2. Merasa keadaan baik-baik sga walau
orangtuatidak lengkap

3. Mampu memotivas diri yang kuat untuk
bangkit dari masalah

4 | Emphaty (Empati) 1. Mampu menangkap respon positif dari
orang lain

2. Individu mampu melakukan hubungan
interpersona dengan lingkungannya

3. Kemampuan mengerti dan merasakan
perspektif orang lain

5 | Causal analysis| 1. Mampu berpikir kritis terhadap suatu

(Causal andlisis) masalah

2. Mampu membedakan yang bak dan
buruk

3. Mampu menemukan akar dan dampak
dari suatu peristiwa

6 | Sdf efficacy | 1. Memiliki  kepercayaan diri  untuk

(Efikasi diri) menentukan apa yang dicapal

2. Memiliki keyakinan untuk sukses buat
dirinya dan saudara kandungnya
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3. Mampu bertahan dan menjadi lebih baik

7 | Reaching out. | 1. Mampu mengambil nilai positif dari
(Peningkatan sikap kgadian yang dialaminya
positif) 2. Mampu mengevaluasi diri dari setiap
kesal ahan dan masalah yang dihadapi

Indikator variabel Y
(Prestasi belgjar pendidikan agama | slam)

Variabel Indikator
Prestas belgar | Indeks prestas (nilai raport) siswa kelas yang
pendidikan agama | meliputi: nilai tugas, nilai ulangan harian, nila
IsSlam ulangan umum.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampa terbukti melalui data-data yang sudah
terkumpul.®> Dengan demikian, penulis merumuskan dan membuktikan
hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: Hipotesis
Nihil (Ho): Tidak ada hubungan resiliensi siswa keluarga broken home
terhadap prestasi belgjar pendidikan agamalslam. Hipotesis Alternatif (Ha):
Ada hubungan resiliensi siswa keluarga broken home terhadap prestasi
belgjar pendidikan agama Islam.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian hubungan resiliensi siswa keluarga broken home
dengan prestasi belgar pendidikan agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya

adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

5> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka Cipta,
1993), 64.
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yaitu penelitian yang berupa menghitung data, mengelola, menganalisis,

dan menafsirkan data hasil statistik.>?

1. Jenisdan sumber data

a Jenisdata

1)

Data kuantitatif yaitu data-data yang dapat diukur secara
langsung,® yang meliputi jumlah siswa, guru dan karyawan di
SD a-Ichsan Surabaya, dan hasil angket tentang hubungan
resiliens siswa keluarga broken home dengan prestasi belgar

pendidikan agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya.

2) Datakualitatif yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak

langsung,® meliputi sarana prasarana SD al-Ichsan Surabaya.
b. Sumber data
a. Person
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data melalui

wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.*® Dalam hal ini
yaitu Kepala sekolah SD a-Ichsan Surabaya, guru SD a-Ichsan
Surabaya, dan siswa kelas SD a-Ichsan Surabaya.

b. Place

Y aitu data yang menygjikan tampilan berupa keadaan diam

dan bergerak® seperti gedung sekolah dan ruang kel as.

32 Wardi Bachtiar, Metodologi penelitian ilmu dakwah (Jakarta: Logos, 1997), 21.
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, jilid Il (Y ogyakarta: Andi offiset, 1973), 90.

3 |bid, 90.
% |bid, 114.
% | bid.
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2. Variabel pendlitian

a. Variabel bebas (Independent Variabel)

b.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi disudut
penyebab. Variabel bebas dari penelitian ini adalah hubungan
resiliensi siswa keluarga broken home.

Variabel terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi disudut

penyebab. Variabel terikat dari penelitian ini adalah prestasi belgjar

pendidikan agama Islam.

3. Teknik penentuan sampling

Dalam penentuan subjek penelitian ini, penulis menggunakan teknik

population sampling sebagai berikut:

a. Populas

b.

Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.>” Populasi juga
disebut univers, tidak lain daripada daerah generalisasi yang diwakili
oleh sampel. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa
keluarga broken home SD a-Ichsan Surabaya dengan total
403 siswakelas 1-6. Dari keseluruhan siswa, telah diidentifikasi ada
35 siswa yang mengalami broken home.

Sampel

%7 |bid, 115.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®®
keputusan dalam pengambilan sampel, penulis mengacu pada
pendapat suharsimi arikunto yaitu: untuk sekedar tanda apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitian merupakan populasi, selanjutnya jika jumlah subjek besar
diambil antara 10-20 atau 20-25% atau | ebih tergantung kemampuan
peneliti, sempit luasnya wilayah dan besar kecilnya resiko.*® Dari
jumlah populasi 35 siswa yang mengalami broken home, populasi
diambil secara keseluruhan untuk menemukan hasil yang akurat.

4. Teknik dan instrument pengumpulan data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akurat juga dipertanggungjawabkan. Peneliti
menggunakan beberapa metode pengambilan data, yaitu:
a. Pengukuran resiliensi siswa broken home

Peneliti menggunakan skala likert untuk menentukan resiliensi
siswa broken home. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan perseps tentang fenomena sosial. Hasilnya berupa
kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan
netral .0

Skala ini dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban, yaitu

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

3 Suharsimi arikunto, 117.
%9 1bid, 120.
40 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 93.
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Sesual (STS). Maksud jawaban SS-S-TS-STS adalah untuk melihat
kecenderungan responden, ke arah sesuai atau tidak sesuai. Untuk
itemfavorabel, skor bergerak dari 4 untuk sangat sesuai (SS), 3 untuk
sesuai (S), 2 untuk tidak sesuai (TS), dan 1 untuk sangat tidak sesuai
(STS). Demikian juga untuk item unfavorabel, skor 1 untuk sangat
sesuai (SS), 2 untuk sesuai (S), 3 untuk tidak sesuai (TS), dan

4 untuk sangat tidak sesuai (STS). Tidak ada skor O karena sifat
jawaban akan tidak menjadi mutlak ya atau tidak. Norma skoring
resiliens terdapat padatabel berikut ini:

Norma Skoring

Skor
Alternatif Jawaban
Favorabel Unfavorabel

Sangat Sesual 4 1

Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak 1 4

Sesuai

. Pengukuran prestasi belgjar pendidikan agama lslam

Peneliti akan menggunakan nilal raport masing-masing siswa
yang mengalami broken home, pada mata pelgaran pendidikan
agama Islam di semester ganjil tahun pelgaran 2019/2020 sebagai

ukuran prestasi belgjar yang diraih oleh siswa.
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5. Teknik andisis data

Peneliti menggunakan analisa data statistik product moment. Dalam

hal ini peneliti menggunakan teknik analisis product moment dengan

bantuan SPSS.** Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel

bebas dan variabel terikat dapat diketahui dengan menggunakan

pedoman interprestasi sebagai berikut.

Interprestasi “r” product moment

Besarnya “r” Interprestasi
product moment

0,00-0,20 Antaravariabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelas itu diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasi antara variabel x dan
variabel y

0,20-0,40 | Antaravariabel x dan variabel y memang terdapat
korelas yang lemah atau rendah

0,40-0,70 Antaravariabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan

0,70-0,90 Antaravariabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi

0,90-1,00 | Antaravariabel x dan variabel y memang terdapat
korelas yang sangat kuat atau sangat tinggi

Dari hasil interpretasi terhadap data yang telah diandlisis,

selanjutnya dapat ditarik kessimpulan berdasarkan hasil analisis data

yang dapat memberikan penjelasan tentang hubungan resiliensi siswa

41 Subana, Satistik pendidikan (Bandung: Pustaka Setia. 2005), 13.
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keluarga broken home dengan prestasi belgar pendidikan agama Islam
di SD al-Ichsan Surabaya.
I. Penelitian Terdahulu
Dari beberapa peneliti yang membahas tema yang hampir sama dengan
penulis antaralain:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Senja Wijaya Rahmat yang berjudul
Profil Resiliens Siswa Yang Berlatar Belakang Orangtua Tunggal
(Studi Deskriptif Pada Siswa SMP Negeri 18 Taskmalaya TA 2013/
2014) yang mengungkap bagaimana profil resilienss siswa sekolah
menengah pertama yang berlatar belakang orang tua tunggal.
Berdasarkan penelitian dapat diketahui resiliens yang dimiliki siswa
SMP Negeri 18 Tasikmal aya dalam mengadaptasi kondisi keluargayang
merupakan orang tua tunggal. Selain itu, menurut Turner menyebutkan
bahwa anak laki-laki dan perempuan memiliki lintasan perkembangan
yang berbeda, oleh karena itu, besar kemungkinan bahwa ada faktor
protektif yang berbeda pada anak laki-laki dan perempuan serta berbeda
tingkat resiliensinya.?

2. Penditian yang dilakukan oleh Tirza Kalesaran tentang Gambaran
Resiliensi Remaja Putri Pasca Kematian Ibu, Universitas Pembangunan
Jaya, Jurusan Psikologi tahun 2016 yang bertujuan untuk mengetahui

gambaran resiliesi remaja putri pasca kematian ibunya. Hasil penelitian

42 Senja Wijaya Rahmat, Profil Resiliensi Siswa Yang Berlatar Belakang Orangtua Tunggal (Studi
Deskriptif Pada Sswa SMP Negeri 18 Tasikmalaya TA 2013/ 2014) Skripsi (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2004), 6.
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menunjukkan bahwa Remaja putri merasakan shock ketika mengetahui
ibunya telah meninggal. Setelah itu remaja putri mengalami kekacauan
dalam hidupnya, kehilangan dan kesepian yang begitu mendalam, dan
adanya rasa bersalah yang membuatnya harus beradaptas dengan
kehidupannya yang baru. Remagja putri dalam proses resiliensi dapat
memiliki faktor | am, | have dan | can dimana faktor tersebut dapat
mempengaruhi proses resiliensinya. Faktor lain yaitu beberapa faktor
membantu resiliensi ditemukan pada kedua subyek yaitu emotion
regulation, impulse control, optimism, causal analysis, selfefficacy dan
reaching out.*

3. FdisitasPuraningsih, Motivasi Belgjar Remajayang Mengalami Broken
home (Studi Kasus), Prodi Bimbingan dan Konseling, Universitas Sanata
Dharma Y ogyakarta, Skripsi, 2006. Penelitian ini mengkaji bagaimana
motivasi belgar remgja yang mengalami broken home. Hasil pendlitian
bahwa motivas belgar datang dari dukungan dan dorongan teman
dekatnya yang memberikan semangat.**

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Lestari tentang Pendidikan
Karakter Remaja Dari Keluarga Broken home (Studi Kasus padaremaa
di Desa Margourip), Permasalahan yang akan dikgji adalah bentuk
pendidikan karakter untuk remga yang berasal dari keluarga broken

home. Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa, remaja

4 Tirza Kalesaran Gambaran Resiliens Remaja Putri Pasca Kematian Ibu, Skripsi (Jakarta:
Universitas Pembangunan Jaya, 2016), 35.

4 Felisitas Puraningsih, Motivas Belajar Remaja yang Mengalami (Sudi Kasus), Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta, 2006), 8.
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broken home mampu mengaplikasikan nilai cintatanah air, kebangsaan,

peduli sosia dan peduli lingkungan. Hal ini terlihat dari selalu mengikuti

upacara bendera, menyukal dan hafal lagu-lagu kebangsaan, menjenguk
teman yang sakit, dan menegur anggota keluarga yang membuang
sampah sembarangan.*

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu maka penulis berupaya
melakukan penelitian yang berjudul hubungan resiliensi siswa keluarga
broken home terhadap prestasi belgjar pendidikan agama Islam di SD al-
Ichsan Surabaya dan bagaimana resiliensi siswa keluarga broken home di
SD a-Ichsan Surabaya.

J. Sistematika Pembahasan

Pada rancangan penulisan penelitian ini akan dijelaskan oleh peneliti
secara sistematis dalam bentuk lima bab sistematikanya akan dijelaskan
dibawah ini:

Pada bab pertama berisi tentang penjelasan yang melatarbelakangi
penelitian, kemudian identifikasi masalah dan membatasi permasalahan, lalu
rumusan masal ahsetelah itu peneliti menyertakan tujuan dan manfaat pada
penelitian ini, kemudian peneliti mempersiapkan rancangan kerangka teori
dalam penelitianini, dan peneliti jugamencari tahu hasil penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan, serta mengurutkan pembahasan pada

penelitian ini secara sistematis.

4 Yuni Lestari, Pendidikan Karakter Remaja Dari Keluarga (Studi Kasus pada remaja di Desa
Margourip), Skripsi, Jurusan Tasawuf Psikoterapi fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah (Jawa
Timur: Institut Agama lslam Negeri Tulung Agung, 2016), 13.
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Bab kedua berisi tentang kgjian teori yang membahas tentang pengertian
resiliensi, aspek resiliensi, dan faktor resiliensi. Kemudian membahas
pengertian dari broken home, ciri-ciri keluarga broken home, faktor
penyebab terjadinya broken home, dan dampak keluarga broken home
terhadap prestasi belgar siswa di sekolah. Kemudian tentang pengertian
prestasi belgjar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar. Lalu
dilanjut dengan pengertian pendidikan agama Islam yang dikaitkan dengan
makna pada prestasi belgjar siswa.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, dan instrumen penelitian.

Bab keempat bagian pertama memuat tentang data profil SD al-Ichsan
Surabaya yang meliputi: biografi sekolah, visi dan misi, sarana prasarana,
daftar jumlah guru, jumlah siswa, dan jumlah karyawan. Bagian kedua
tentang penyajian data dan bagian ketiga adalah analisis data. Sedangkan
pada bab kelima tentang penutup yang berisi kesimpulan yang diteliti dan

pendapat atau saran yang bermanfaat.
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BAB |1

Landasan Teori

A. Resliens

1. Pengertian Resiliens

Resiliensi merupakan istilah dari bahasainggris yang berasal dari
kata recilience yang memiliki arti daya pegas.®® Resliens
dianggap sebagai kekuatan dasar untuk menjadi pondasi dari semua
karakter positif manusia dalam membangun kekuatan emosional dan
psikologis seseorang ditanda  dengan kemampuan daam
menghadapi kesulitan, kemampuan untuk merespon secara fleksibel
atau kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang
negatif.#” Bagi individu yang resilien mengerti bahwa adanya
halangan dan rintangan bukanlah akhir dari segalanya, dan resiliensi
sebagal kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap
kejadian atau masalah berat yang terjadi dalam kehidupannya.®®

Resiliens sebagai kemampuan individu untuk tetap bertahan
dan menyesuaikan kondisi kehidupan pada saat menghadapi masalah
perlu dipertahankan dan ditingkatkan setiap orang. Orang yang
resiliensinya tinggi tahu bagaimana cara menghadapi masalah dan
menemukan cara penyelesaiannya. Mereka tetap berkembang

meskipun lingkungan berubah terus-menerus, karena mereka

4 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 226.
4" Thomas A Setyoso, Bukan Arek Mbeling (Jakarta: Indie Book Corner, 2013), 39.

48 Reivich, & Chatte, Theresiliencefactor: 7 essential skillsfor overcoming life’s inevitable obstacle

(New Y ork: Random House Inc, 2002), 1.
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fleksibel, cerdas, kreatif, cepat beradaptasi serta belgar dari
pengalaman. Maka dari itu, pada dasarnya kunci kesuksesan dari
resiliens ditentukan tingkat akuras dalam mempertimbangkan
keadaan sulit, banyaknya aternatif solusi yang dapat dibayangkan,
kemampuan untuk bersikap fleksibel dan dinamis, dan melanjutkan
hidup untuk meraih kesempatan baru.

Resilenss merupakan kemampuan mengatasi dan beradaptasi
terhadap kegadian hidup yang berat atau masalah dalam kehidupan.
Bertahan dalam keadaan tertekan, dan berhadapan dengan
kesengsaraan atau trauma yang didami.** Resiliens sebagai
kapasitas individu untuk menangani, menghilangkan, bahkan
mengubah pengalaman tidak menyenangkan termasuk bencanaaam
maupun takdir tuhan. Resilienss membantu individu yang hidup
dalam kondisi atau pengalaman buruk dengan meningkatkan harapan
dan keyakinan yang memada untuk fungsi sosial dan pribadi yang
lebih efektif.

Resiliens dapat didefinisikan sebagai kemampuan, kapasitas,
proses, serta hasil adaptasi seseorang terhadap perubahan, tekanan,
atau kekecewaan yang dialaminya dengan cara yang lebih positif.
Resiliens juga dapat diartikan sebaga kemampuan individu untuk
dapat bangkit kembali setelah mengalami situasi traumatis.

Resiliensi adalah seberapa tinggi daya tahan seseorang dalam

49 | bid
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menghadapi stress, sengsara dan ketidakberuntungan. Kemampuan
yang dimiliki seseorang, masyarakat yang memungkinkannya untuk
menghadapi, mencegah, meminimalkan dan menghilangkan
dampak yang merugikan dari kondisi yang tidak menyenangkan,
atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.>

Resiliensi memandang pada pola adaptasi positif dalam konteks
kesulitan yang dihadapi pada masa lalu maupun masa sekarang yang
merupakan salah satu fenomena dalam kehidupan manusia
Resiliensi secara eksplisit dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
kondis yang diperlukan untuk menggambarkan resiliensi dalam
kehidupan individu, yaitu fungsi dan perkembangan individu dalam
kondis baik ketika dihadapkan dengan ancaman atau kesulitan yang
signifikan dan masih mampu untuk beradaptasi selamakesulitan atau
kemalangan sedang terjadi.>! Resiliensi sebagai ketahanan yang
merupakan sebuah konsep interaktif yang mengacu pada resistensi
yang relatif terhadap pengalaman risiko lingkungan, dan mengatasi
kemalangan.®> Ketahanan psikologis individu ditandai dengan

kemampuan untuk bangkit kembali dari pengalaman emosional

%0 Salsabila Wahyu Hadianti, Resilienss Remaja Berprestasi dengan Latar Belakang Orangtua
Bercerai, Jurnal Penelitian & PKM, Vol. 04, No. 02, (Juli 2017), 226.

51 peters, R.D. and J. Mc Mahon, Resilience in Children Families, and Communitie (New Y ork:
Plenum Publisher, 2005), 13.

52 M. Rutter, Implicationsof Resilience Conceptsfor Scientific Understanding (New Y ork Academy
of Sciences, 2006), 1.
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negatif dan beradaptasi terhadap perubahan pengalaman stres secara
fleksibel.>3

Berdasarkan penjelasan diatas tentang resilienss dapat
disimpulkan bahwaresiliensi merupakan kemampuan individu untuk
dapat bertahan, menghadapi, dan meningkatkan diri secara efektif,
dan untuk mengubah konisi yang tertekan menjadi netral dan menjadi
suatu hal yang wajar untuk diatasi. Dengan demikian, kemampuan
resilensi tiap individu dapat mencerminkan perbedaan caraindividu
dalam menghadapi stress.

2. Aspek-Aspek Resiliens

Reivich dan Shatte memaparkan tujuh aspek kemampuan yang
dapat membentuk resiliensi, yaitu regulasi emosi, pengendalian
impuls, optimisme, empati, causal analysis, self-efficacy, dan
reaching out. Dibawah ini akan dijelaskan aspek-aspek tersebut.>
a. Regulas emosi

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah
kondisi yang tertekan. Orang yang kurang memiliki kemampuan
untuk mengatur emosi mengalami kesulitan dalam membangun dan
menjaga hubungan dengan orang lain. Hal ini bisa disebabkan oleh
berbaga macam faktor, di antara alasan yang sederhana adalah

tidak ada orang yang mau menghabi skan waktu bersamaorang yang

58 S.E.Taylor, Health Psychology (Singapore: Mc Graw Hill, 2012), 172.
> Nia Nurulita, Dinamika Resilienss Remgja dengan Keluarga Broken Home, Journal of
Multidisciplinary Studies, Vol. 03, No. 01, (Januari 2019), 97.
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marah, cemberut, cemas, khawatir serta gelisah tiap saat. Emosi
yang dirasakan oleh seseorang cenderung berpengaruh terhadap
orang lain. Semakin kita terasosiasi dengan kemarahan maka kita
semakin menjadi seorang yang pemarah.
b. Pengendalian impuls

Pengendalian impuls adalah kemampuan individu dalam
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri. Individu yang memiliki kemampuan
pengendalian impuls yang rendah, dan cepat mengalami perubahan
emos yang pada akhirnya mengendalikan pikiran dan perilaku
mereka. Mereka menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan
kesabaran, impulsif, dan berlaku agresif. Tentunya perilaku yang
ditampakkan ini akan membuat orang di sekitarnya merasa kurang
nyaman sehinggaberakibat pada buruknya hubungan sosial individu
dengan orang lain.
c. Optimisme

Optimisme adalah ketika individu melihat masa depan dengan
pandangan cemerlang, individu yang resilien tersebut adalah
individu yang optimis. Optimisme tentunya berarti bahwa kita
melihat masa depan kita relatif cerah. Implikasi dari optimisme
adalah kita percaya kita mempunyai kemampuan untuk mengatasi
kesulitan yang mungkin terjadi di masa depan. Orang yang optimis

tidak menyangkal bahwa mereka memiliki masalah atau
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menghindari berita buruk, sebaliknya mereka memandang masalah
dan berita buruk sebagai kesulitan yang dapat mereka atasi.
d. Causal Analysis

Causal Analysis merujuk pada kemampuan untuk
mengidentifikasi secara akurat penyebab dari permasalahan yang
mereka hadapi. Bagi Individu yang tidak mampu mengidentifikasi
penyebab permasal ahan yang mereka hadapi secaratepat, akan terus
menerus berbuat kesalahan yang sama. Individu yang resilien adalah
individu yang memiliki sikap fleksibilitas kognitif, yakni mampu
mengidentifikasi semua penyebab yang menyebabkan kemalangan
yang menimpa mereka. Individu yang resilien tidak akan
menyalahkan orang lain atas kesalahan yang mereka perbuat demi
menjaga harga diri mereka atau membebaskan mereka dari rasa
bersalah. Mereka tidak terlau terfokus pada faktor-faktor yang
berada di luar kendali mereka, sebaliknya mereka memfokuskan dan
memegang kendali penuh pada pemecahan masalah, perlahan
mereka mulai mengatasi permasalahan yang ada, mengarahkan
hidup mereka, bangkit dan meraih kesuksesan.
e. Empati

Seseorang yang memiliki kemampuan dalam berempati yang
cenderung memiliki hubungan sosia yang positif. Tidak mampu
berempati berpotenss menimbulkan kesulitan dalam hubungan

sosid. Individu-individu yang tidak membangun kemampuan cara
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untuk peka terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut, tidak akan
mampu untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain,
merasakan apa yang dirasakan orang lain dan memperkirakan
maksud dari orang lain.

Ketidakmampuan individu untuk membaca tanda-tanda
nonverbal orang lain dapat sangat merugikan, baik dalam konteks
hubungan kerja maupun hubungan personal, ha ini dikarenakan
kebutuhan dasar dari manusiauntuk dipahami dan dihargai. Individu
dengan empati yang rendah cenderung mengulang pola yang
dilakukan oleh individu yang tidak resilien, yaitu menyamaratakan
semua keinginan dan emosi orang lain. Orang yang resilien dapat
membacaisyarat nonverbal oranglain untuk membantu membangun
hubungan yang lebih dalam dengan orang lain, dan secaraemosional
lebih cocok.

f. Sdf efficacy

SHf efficacy adalah hasil dari pemecahan masal ah yang berhasil.
SHf efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa mampu
untuk memecahkan masalah yang di aami dan mencapai
kesuksesan. Orang yang memiliki self efficacy terhadap kemampuan
untuk memecahkan masalah, akan muncul sebagai pemimpin.
Sedangkan individu yang tidak percaya terhadap kemampuan diri
sendiri, akan menemukan diri merekatertinggal jauh dari orang lain.

Mereka secara tidak sengaja memperlihatkan
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keraguan mereka, dan teman mereka mendengar, dan belgjar untuk
mencari nasehat dari yang lainnya.
g. Reaching out

Individu yang memiliki resiliensi lebih dari sekedar bagaimana
seorang individu memiliki kemampuan untuk mengatas
kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu
faktor yang terakhir dari resiliensi adalah reaching out. Reaching
out adalah kemampuan individu meraih aspek positif atau
mengambil hikmah dari kehidupan setelah mengalami keterpurukan.
Reaching out menggambarkan pada kemampuan individu untuk
meningkatkan aspek-aspek yang positif dalam kehidupannya yang
mencakup pula keberanian seseorang untuk mengatasi segala
ketakutan yang mengancam kehidupannya.

Banyak individu yang tidak mampu mel akukan reaching out, hal
ini dikarenakan mereka segjak kecil digjarkan untuk sedapat mungkin
menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah
individu yang lebih memilih memiliki kehidupan standar
dibandingkan harus meraih kesuksesan namun harus berhadapan
dengan resiko besar dengan kegagal an hidup dan hinaan masyarakat.
Hal ini menunjukkan kecenderungan individu yang berlebih-lebihan
(over estimate) dalam memandang kemungkinan buruk yang dapat
terjadi masa mendatang. Individu- individu ini  memiliki rasa

ketakutan untuk mengoptimalkan
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kemampuan mereka hingga batas akhir, dan memberikan batasan
bagi diri mereka sendiri,
3. Sumber Pembentukan Resiliensi

Upaya mengatass kondis individu dalam bangkit dari
keterpurukan dan mengembangkan resiliensi sangat tergantung pada
pemberdayaan tiga sumber dari resiliens, yaitu | have, | am, dan |
can. Tiga sumber tersebut akan dijelaskan di bawah ini.>®
a. | have (aku punya)

Merupakan sumber dari resiliensi yang berhubungan dengan
besarnya dukungan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap
dirinya. Sumber | have ini memiliki beberapa kualitas yang
memberikan sumbangan bagi pembentukan resiliensi, yaitu
hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan penuh, struktur dan
peraturan di rumah, model-model peran, dorongan untuk mandiri,
akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, dan
kesgahteraan.

b. 1 am(akuini)

Merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan
pribadi yang dimiliki oleh individu, yang terdiri dari perasaan, sikap
dan keyakinan pribadi. Beberapa kualitas pribadi yang
mempengaruhi | am adalah disayang dan disukai banyak orang,

mencintai, empati, dan kepedulian pada orang lain, bangga dengan

55 Desmita, Psikologi Perkembangan, 229-230.
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diri sendiri, bertanggung jawab terhadap perilaku sendiri dan
menerima konsekuensinya, percaya diri, optimistik, dan penuh
harap.

c. | can (aku dapat)

Sumber resiliens yang berkaitan dengan apa sgja yang dapat
dilakukan oleh tigp individu sehubungan dengan keterampilan-
keterampilan sosiad dan interpersonal. Keterampilan ini meliputi
berkomunikasi, memecahkan masalah, mengelola perasaan dan
impuls, mengukur temperamen sendiri dan orang lain, dan menjalin
hubungan yang saling mempercayai.

Resilien merupakan proses untuk mengatasi pengaruh negatif
dari resiko-resiko kehidupan, keberhasilan dalam menghadapi
pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan
negatif. Resilien memerlukan kehadiran baik faktor resitko maupun
faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau
mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Proses
pembentukan kemampuan resilienss melalui lima tahap resilience
building blocks yang dimulai sgak anak berusia dini, yaitu trust
(usia 1 tahun), autonomy (2-3 tahun), initiative (4-5 tahun), industry
(6-11 tahun), dan identity (usia remga) Tahap-tahap tersebut

diterangkan sebagai berikut:>®

6 Grotberg, Tapping Your Inner Strength: How to Find the Resilience to Deal with Anything
(Oakland: New Harbinger Publications, 1999). 10-11.
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Pertama, Trust. Merupakan tahap resiliensi yang paling dasar,
trust adalah trait yang mengindikasikan bahwa individu dapat
mempercayai orang lain berkaitan dengan hidupnya, kebutuhannya
dan perasaannya. Trust juga mengindikasikan bahwa individu dapat
mempercayai diri sendiri, kemampuan-kemampuan pribadi dan
masa depannya.

Kedua, Autonomy. Merupakan tahap pembentukan resiliens
kedua, autonomy menunjukkan kesadaran individu bahwa dirinya
terpisah dari orang lain. Kesadaran ini memungkinkan individu
untuk memahami bahwa individu mendapatkan respon dari
lingkungan dan sebaliknya.

Ketiga, Initiative. Pada tahap ini, individu menunjukkan mulai
mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya untuk menjadi
orang yang resilien. Individu mulai untuk mengembangkan inisiatif,
menuntaskan penyelesaian tugas-tugas, ingin membantu anggota
keluarga dan teman dalam melakukan berbagai aktivitas.

Keempat, Industry. Kemampuan individu untuk meningkatkan
kemampuan sosialnya sangat dibutuhkan dalam tahap ini. Seorang
individu mempunyai keinginan untuk sukses dan memiliki self
image untuk berprestasi, ingin mendapat pengakuan dari orang
sekitarnya, guru, orang tua, teman sebaya bahwa individu telah

berusaha keras untuk menunjukkan prestasi.
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Kelima, Identity. Merupakan tahap terakhir dari resliens
building blocks, pada tahap ini individu mencampai identitas yang
mencangkup dua ha penting, yaitu kematangan seksual dan
mengembangkan kapabilitas mental yang tinggi untuk menganalisis
dan merefleksikan diri.

B. Keluarga Broken Home
1. Pengertian Keluarga Broken Home

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam rangka
menanamkan norma, dan mengembangkan berbagai kebiasaan dan
perilaku yang dianggap penting bagi kehidupan pribadi. Keluarga secara
etimologi berarti bagju besi yang kuat untuk melindungi manusia dan
menguatkannya saat dibutuhkan. Adapun secara terminologi, keluarga
berarti sekelompok orang yang pertama berinteraksi dengan bayi, dan
bersama mereka bayi hidup pada tahun-tahun pertama pembentukan
hidup dan usianya. Bayi tumbuh berkembang mengikuti kebiasaan dan
tingkah laku orangtua dan orang-orang di sekitarnya. Bayi tunduk
mengikuti bentuk pendidikan dan pertumbuhan pada tahun-tahun
pertama.®’ Oleh karena itu, unsur keluarga memiliki pengaruh di masa
kanak-kanak, saat anak selesai sekolah, sampa anak lepas dari
pengasuhan, dan mengarungi bahtera kehidupan selamanya.

Broken berarti kehancuran, sedangkan home berarti rumah. Broken

home memiliki arti adanya kehancuran rumah tangga yang disebabkan

57 Hidayatullah Ahmad al-Syas, Ensiklopedi Pendidikan Anak Muslim (Jakarta: Fikr, 2007), 72.
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kedua suami istri mengalami perbedaan pendapat.>® Keluarga broken
home adalah keluarga yang terjadi dimana tidak hadirnya salah satu
orang tua karena kematian atau perceraian atau tidak hadirnya kedua-
duanya. Dapat disimpulkan bahwa makna dari keluarga yang broken
home adalah kondisi ketidakutuhan dalam sebuah keluarga yang
diakibatkan oleh peristiwa perceraian atau kematian antara suami dan
istri.>®

Penjelasan lain dari broken home adalah rumah tangga yang
berantakan tidak harmonis, jauh dari suasana nyaman, tenteram, dan
damai.®® Hampir setiap hari mengalami perselisihan dan pertengkaran
di antara kedua orang tua, sehingga anak-anak tidak merasa
mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari kedua orang tuanya.
Terkadang perselishan dan pertengkaran tersebut, mengakibatkan
perginya salah satu orang tua karena tidak tahan terhadap kondisi rumah
tangganya. Sehingga hilanglah masa anak-anak yang seharusnya
dipenuhi dengan rasa kasih sayang dan cinta dari orang tuanya.

Broken home dapat juga diartikan dengan kondisi keluarga yang
sering terjadi keributan, perselishan orangtua yang menyebabkan
pertengkaran dan berakhir pada perceraian. Kondisi buruk ini
menimbulkan dampak yang sangat besar terutama bagi anak-anak. Bisa

sgjaanak jadi murung, sedih yang berkepanjangan, dan malu. Selainitu,

%8 Mohammad Prasetyo, Membangun Komunikasi Keluarga (Jakarta: Alex Media, 2009), 55.
59 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 229.
8 Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

1994), 37.
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anak juga kehilangan pegangan serta panutan dalam masa transisi
menuju kedewasaan.®!

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga broken
home yaitu rumah tangga yang hampir setiap hari kondisi mengalami
perselishan dan pertengkaran di antara kedua orangtua, sehingga
hilanglah pendidikan utama yang sangat dibutuhkan anak dalam proses
pembentukan nilai-nilai kemanusiaan, akhlak dan perilaku, kerohanian,
dan pendidikan agama sebagai dimensi penting bagi anak. Oleh sebab
itu, orangtua adalah panutan, dan teladan bagi perkembangan anaknya
terutama pada perkembangan psikis dan emosi, pengarahan, kontrol,
serta perhatian yang maksimal dari orangtua agar anak dapat berprestasi
dalam belgjar.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keluarga Broken Home

Membangun sebuah keluarga, kehidupan suami istri hanya dapat
berdiri atas dasar ketentraman, ketenangan, saling menyayangi, bergaul
dengan baik dan masing-masing pihak menunaikan hak dan
kewajibannya dengan ikhlas, jujur dan pengabdian. Terjadinya keluarga
yang broken home pada struktur keluarga tersebut sudah tidak lengkap
lagi yang disebabkan salah satu kedua orang tua meninggal dunia,

perceraian orang tua, Salah satu kedua orang tua atau keduanya tidak

61 Bimo Walgito, Kenakalan Anak (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbit Psikologi UGM, 1982), 11.
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hadir dalam tenggang waktu yang cukup lama. Diantara faktor-faktor
yang mempengaruhi keluarga broken home yakni:®2
a Konflik suami istri

K ehidupan berkeluargatidak luput dari perselisihan. Suami atau istri
jugamanusia biasa yang tidak luput dari kesalahan. Keduanya memiliki
kepribadian dan pendidikan, yang masing-masing membentuk
kebiasaan dan latar belakangnya. Keduanya pun memiliki hak untuk
mengungkapkan isi hatinya. Tetapi terkadang pengungkapan ini
menimbulkan perselisihan yang berujung pada pertengkaran yang tiada
henti-hentinya.
b. Perceraian suami istri

Perceraian adalah salah satu ciri paling nampak adanya keluarga
yang mengalami broken home. Hal ini terjadi karena sebagian suami
menyangka, bahwa mengancam dengan perceraian adalah perkara yang
tepat dalam menghadapi perselisihan suami istri, dan masalah-masalah
rumah tangga, sehingga suami tersebut tidak mengena perkataan selain
kata talak, baik ketika masuk maupun keluar, baik dalam perintahnya
maupun larangannya. Terjadinya perceraian antara suami istri yaitu
dikarenakan kemarahan yang meluap, inilah yang menjadi penyebab

suami terlampau cepat menjatuhkan talak, sehingga karena

62 Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 125.
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perbuatannya tersebut telah menghancurkan rumah tangganya, dan
merugikan keluarganya.®®
c. Kematian

K ehancuran rumah tangga disebabkan kematian salah satu orangtua,
menjadikan seorang anak akan menyadari bahwa orang tuanya tidak
akan kembali lagi maka kasih sayang teralihkan pada orang tuanya yang
masih hidup, dengan harapan memperoleh kembali rasa aman
sebelumnya.
d. Orang tuasibuk dan jarang berada di rumah

Orang tua terkadang tidak sadar dengan waktu yang dihabiskan,
ketika berada diluar rumah. Terkadang orang tua sibuk bekerja atau
menghabiskan waktu untuk kepentingan lain. Kewgjiban orang tua
seharusnya sepenuhnya mendidik anak.%*
e. Suasanarumah tangga tegang dan tanpa kehangatan

Menciptakan suasana yang nyaman akan berpengaruh dalam
mendidik anak. Karena seorang anak akan merasakan kenyamanan dan
kehangatan kasih sayang orang tua ketika suasana dapat terjaga maka
proses mendidik anak pun akan berjalan dengan baik. Begitu pula
sebaliknya ketika suasana di rumah tidak lagi nyaman maka anak sulit

untuk berkembang dengan baik.

8 Shalih bin Abdullah bin Humaid, Rumah Tangga Bahagia dan Problematikanya (Indonesia:
Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2009), 15.
64 Syamsu Y usuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

2009), 44.
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Penjelasan lain mengenai penyebab timbulnyakel uarga yang broken
home antaralain:®

d. Orangtua yang bercerai: Perceraian menunjukkan suatu kenyataan
dari kehidupan suami istri yang tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih
sayang dasar-dasar perkawinan yang telah terbina bersama telah
goyah dan tidak mampu menompang keutuhan keluarga.

e. Kebudayaan bisu daam keluarga: Kebudayaan bisu ditandai oleh
tidak adanya komunikasi aktif dan dialog antar anggota keluarga.
Masalah yang muncul dalam kebudayaan bisu tersebut justru terjadi
dalam komunitas yang saling mengena dan diikat oleh tali batin.
Problem tersebut tidak bertambah berat jika kebudayaan bisu terjadi
diantara orang yang tidak saling mengena dan dalam situasi yang
perjumpaan yang sementara. Keluarga yang tanpa dialog akan
menumpukkan rasa frustasi dan rasa jengkel dalam jiwa anak-anak.

f. Perang dingin dalam keluarga Dapat dikatakan perang dingin
adalah lebih berat dari pada kebudayaan bisu. Sebab dalam perang
dingin selain kurang terciptanya dialog juga disisipi oleh rasa
perselisihan dan kebencian dari masing-masing pihak.

C. Prestas Belajar
1. Pengertian Prestasi Belgjar
Prestasi belgar siswa adalah hasil belgar atau perubahan tingkah

laku siswa yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap

8 Kadarwati. Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), 134.
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setelah melalui proses tertentu sebaga hasil pengalaman individu siswa
dalam interaksi dengan lingkungannya.®® Prestasi belgjar dapat diukur
melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi belgjar.®” Prestas
belgar adalah suatu keberhasilan belgar siswa dalam melakukan
kegiatan belgjar sesuai dengan bobot yang dicapainya. Prestas belgjar
siswa merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh
dalam proses belgjar mengajar. Prestasi belgar siswa sesua tingkat
keberhasilan sesuatu dalam mempelgari materi pelgaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setigp bidang studi setelah
mengalami proses belgar mengajar. Prestasi belgar menggar siswa
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi, dan hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tinggi rendahnya prestasi belgjar.%®

Tes prestasi belgjar disusun oleh guru atau dosen yang mengajar
mata pelgjaran yang bersangkutan.®® Prestasi belgjar siswa di sekolah
dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa di akhir semester.
Prestasi belgjar merupakan realisasi dari kecakapan potensi atau
kapasitas yang dimiliki siswa. Penguasaan hasil bel gjar dapat dilihat dari
bentuk perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan ilmu

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.”

% Muhammad Surya. Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda K arya, 2004), 75.
57 Sunarto. Pengertian Prestasi Belajar (Bandung: Usaha Nasional, 2012), 65.

% Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 138-139.

8 Safuddin Azwar. Fungsi Dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar (Jogjakarta: Pustaka
Belajar, 1996), 44.

0 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2005), 102.
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Jadi prestasi belgar adalah hasil yang dicapa melalui kegiatan yang
berproses dalam pembelgjaran. Prestasi belgjar siswa dapat dilihat dari
hasil evaluas yang berbentuk tes tertulis maupun tes lisan yang
dinyatakan dalam angka. Prestasi belgar ditunjukkan dengan adanya
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelgjaran oleh siswa secaraindividu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belgar siswa
adalah sebagai berikut: "

a. Pemenuhan kebutuhan psikologis

Secara umum perkembangan anak perlu dipenuhi berbagal
kebutuhan, yaitu kebutuhan primer, pangan, sandang, papan, kasih
sayang, perhatian, penghargaan terhadap dirinya dan peluang
mengaktualisasikan  dirinya.  Pemenuhan  kebutuhan  dalam
perkembangan ini banyak tergantung dari cara lingkungannya
berinteraksi dengan dirinya. Kewagjiban sekolah sebaik mungkin
mempersigpkan anak didik dengan bekal yang mencukupi untuk
menghadapi tantangan masa depan. Setiap orang tua bertugas dalam
proses pendidikan itu dengan membantu mengembangkan potensi anak
didiknya. Pendidikan secara potensiad berakar dari pergaulan,

khususnya antara orang tua dan anak didik. Jadi setiap pergaulan

L Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Indeks,

2008), 11-14.
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tersebut adalah lapangan yang memiliki kemungkinan kesiapan untuk
berubah menjadi situasi pendidikan dimanamendidik dilandasi oleh nilai
moral tertentu dan mengacu pada perwujudan potensi bakat tertentu,
yaitu suatu tindakan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan psikologi.

b. Intelegens, emosi, dan motivas

Prestasi belgjar tidak hanya dipengaruhi kemampuan intelektual
yang bersifat kognitif, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor non
kognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian serta berbagai pengaruh
lingkungan. Pengembangan potensi anak dalam mencapai aktualisasi
yang optimal tidak hanya dipengaruhi faktor bakat, melainkan juga dari
faktor lingkungan yang membimbing dan membentuk perkembangan
anak. Perkembangan seluruh kepribadiannya selain dilatarbelakangi
kedua faktor tersebut juga terkait dengan kemampuan intelektual,
motivasi, pengetahuan, dan konsep dirinya.

Keseimbangan antara inteligens intelektual dan inteligens
emosional diperlukan antara lain untuk berkonsentrasi terhadap materi
pelgaran yang dihadapi, mengatasi stres atau kecemasan dalam
persoalan tertentu. Hal ini berkenaan dengan bijaknya seseorang
terhadap perasaannya sendiri. Semua ini juga terkait dengan motivasi
internal  yaitu, kecenderungan seseorang untuk secara internd
berprakarsa secara terarah, memiliki dorongan maju. Motivas ini

bersumber dari keyakinan kemampuannya untuk memperoleh sukses
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dalam upaya mencapai sasaran yang dicanangkan. Hal ini berdampak
pada upaya mewujudkan prestasi belgjar, mengaktualisasikan potens
seoptimal mungkin.

c. Pengembangan kreativitas

Setigp anak dilahirkan dengan memiliki bakat dan potens
kemampuan yang berbeda-beda dan tiap anak terwujud karenainteraksi
yang dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan.
Berbagai kemampuan yang teraktualisasikan beranjak dari berfungsinya
otak. Kecerdasan anak jugaditentukan oleh struktur otak. Cerebrum otak
besar dibagi dalam dua belahan otak yang disambung oleh segumpal
serabut yang disebut corpus callosum.

Belahan otak kanan menguasai belahan kiri badan. Respon, tugas
dan fungsi belahan otak kiri dan otak kanan berbeda dalam menghayati
berbaga pengaaman belgar, sebagaimana orang mengalami redlitas
secara berbeda-beda dan unik. Bagian belahan otak kiri terutama
berfungst untuk merespon hal yang sifatnya linier, logis, teratur.
Sedangkan belahan otak kanan untuk mengembangkan imgjinasi dan
kreativitas anak. Berfungsinya belahan otak kanan inilah yang perlu
digalakkan dalam pengembangan kreativitas anak.

Sayangnya sekolah-sekolah pada umumnya kurang memerhatikan
fungsi belahan otak kanan. Pembelgaran yang mengendalikan fungsi

kedua belahan otak secara harmonis akan membantu anak berprakarsa
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mengatasi dirinya, meningkatkan prestas belgar sehingga mencapal
kemandirian dan mampu menghadapi berbagai tantangan.
D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi
manusia dalam memperoleh ilmu pengetahuan menuju perbaikan,
penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia.”?> John Dewey
mengemukakan bahwa:

Education isthus a fostering, a nurturing, a cultivating, process.

All of these words mean that it implies attention to the condition of

growth.”” Pendidikan adalah sebuah proses perkembangan,

pengasuhan dan penanaman. Dari beberapa kata tersebut berarti
bahwa pendidikan menunjukkan adanya perhatian akan kondisi
pertumbuhan.

Oleh karenaitu, pendidikan tidak mengenal adanyaruang dan waktu.
Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan dimanasagja
dan kapan sgja dan mampu melakukan proses kependidikan.

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun
sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau

berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh karenaitu sering dinyatakan

72 Mahfud Junaedi, IImu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangan (Semarang: Rasail, 2010),
10.

3 John Dewey, Democracy and Education (New Y ork: Macmillan, Originally Published, 1916), 10.
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bahwa pendidikan telah ada sepanjang peradaban manusia. Pendidikan
pada hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.™

Esens dari pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai,
pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua kepada generas muda
agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika menyebut
pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal yaitu: mendidik
siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak agjaran
agama Islam, mendidik siswa untuk mempelgari materi garan Islam
yang subjeknya berupa pengetahuan tentang gjaran Islam.” Sedangkan
pendidikan Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang terwujud dalam perbuatan, baik diri sendiri atau orang lain dan
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Isam adadah pendidikan yang menggarkan keimanan dan
pengalamannya dalam kehidupan sendiri ataupun masyarakat untuk
memperbaiki akhlak dan membentuk kepribadian manusia. Pendidikan
agama Isam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, penggaran dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.”

74 Zuhairini, Filsafat Pendidikan |slam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 150.
> Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosda,

2006), 131.

6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan |slam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 75-76.
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Adapun penjelasan lain tentang makna pendidikan agama Islam adalah
ikhtiyar manusiadengan jalan bimbingan dan pimpinan untuk membantu
dan mengarahkan fitrah agama s anak didik menuju terbentuknya
kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama.”’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka jelas bahwa
pendidikan agama |slam adal ah pendidikan yang dimulai dengan usaha-
usaha yang sistematis dan pragmatis yang berupa bimbingan untuk
membantu siswa dalam menjalani kehidupannya yang sesuai dengan
gjaran agama |slam serta menjadikan sebagai pandangan hidup sehingga
terbentuk kepribadian yang untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama Islam memiliki landasan kerja sebaga dasar
untuk memberi arah bagi programnya. Sebab dengan adanya dasar juga
berfungs sebagai sumber semua peraturan yang akan diciptakan
sebagaipegangan langkah pelaksanaan dan sebagai jalur langkah yang
menentukan arah usaha tersebut. Untuk negara Indonesia secara formal
pendidikan agama Islam mempunya landasan yang cukup kuat.
Pancasila yang merupakan dasar setiap tingkah laku dan kegiatan bangsa
Indonesia, dengan ketuhanan yang maha esa sebagai sila

pertama, berarti menjamin aktifitas yang berhubungan dengan

7 Abdul Mgjid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam, 138.
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pengembangan agama, termasuk melaksanakan pendidikan agama
Islam.

Dengan demikian secara konstitusional Pancasila dengan seluruh
sila-silanya yang merupakan tiang penegak untuk dilaksanakannyausaha
pendidikan, penyuluhan garan agama (Islam), karena mempersemaikan
dan membina garan agama Islam juga mendapat lindungan konstitusi
dari Pancasila.”® Kemudian menetapkan al-Qur’an dan hadits sebagai
dasar pendidikan agama Islam bukan hanya dipandang sebagai
kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena
kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterimaoleh
nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam sgarah atau pengalaman
kemanusiaan.”

3. Fungs dan tujuan Pendidikan Agamalslam

Fungs pendidikan adalah pengembangan potensi-potensi yang ada
pada individu-individu supaya dapat dipergunakan olehnya sendiri dan
seterusnya oleh masyarakat untuk menghadapi tantangan-tantangan
yang selalu berubah.® Fungsi pendidikan agama Islam antara lain
membimbing dan mengarahkan manusia agar mampu mengemban
amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka
bumi, baik sebagai hamba Allah yang harus tunduk dan taat terhadap

segala aturan dan kehendak Allah serta mengabdi hanya kepada Allah

78 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, 153-155.
 Al-Rasyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 35.
8 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan |slam (Jakarta: Radar Jaya Offset, 1998), 305.
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maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang menyangkut
pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluarga
atau rumah tangga, dalam masyarakat, dan tugas kekhalifahan terhadap
dam.8!
Sedangkan tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan
usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukan
suatu benda yang berbentuk tetap, dan statis, tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh
aspek kehidupannya.®? Islam menghendaki agar manusia dididik supaya
mampu merealisasikan tujuan hidupnya agar sebagaimana yang telah
digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah
beribadah kepada Allah.8®
4. Materi dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam memiliki karakter tersendiri, yaitu tidak
terlepas dari keterkaitan dengan dasar dan tujuan dari pendidikan agama
Islam dan dgpa dikembangkan sesuai dengan perubahan dan
perkembangan zaman serta lingkungan hidup. Mata pelgaran pendidikan
agama |slam itu secara keseluruhannyaterliput dalam lingkup al-Qur’an dan

hadits, keimanan, akhlak, figh, dan sgarah, sekaligus menggambarkan

81 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaj a Rosdakarya, 2002), 24.
82 Zakiah Daradjat, |lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi aksara, 2004), 29.
8 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

46-47.
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bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencangkup keserasian,
keselarasan, keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri,
sesama manusia, hewan, makhluk lainnya maupun lingkungannya.8*
Adapun ruang lingkup dari pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan dan keseimbangan. Diantaranya meliputi hubungan manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan makhluk

lain dan lingkungan.

8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), 13.
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BAB Il OBYEK

PENELITIAN

A. Profil SD al-lIchsan Surabaya

1. Identitas Sekolah SD al-Ichsan Surabaya

SD a-Ichsan Surabaya memiliki identitas yang cukup lengkap

sebagal usaha untuk

memenuhi

persyaratan yang dapat

dipertanggungjawabkan sebagai yayasan lembaga pendidikan yang

mematuhi peraturan perundang-undangan atau hukum yang berlaku.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel identitas sekolah dibawah ini:

Nama Sekolah SD AL-ICHSAN SURABAYA
NPSN 20531853

Jenjang Pendidikan SD

Akreditasi A

Status Y ayasan Swasta

Pimpinan Y ayasan Muhammad Sahri

Kepala Sekolah Dra. Nur Fadhilah

SK Pendirian Sekolah

1877/11.04.1/B5.82

Tanggal SK Pendirian 1982-08-31
SK Izin Operasional 422.1/4843/436.6.4/2012
Tanggal SK Izin Operasional | 1910-01-01

Alamat Y ayasan

Ji. Dukuh Bulak Banteng 26 Surabaya

Kode Pos 60127

Kelurahan Bulak Banteng
Kecamatan Kenjeran
Kabupaten/K ota Surabaya

Provinsi Jawa Timur

Negara Indonesia

Telepon 031-3729286

Email sd.alichsan@gmail.com
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Visi dari SD a-Ichsan Surabaya adalah berprestasi, cerdas,

berbudaya, dilandasi iman dan tagwa. Sedangkan misi dari SD al-Ichsan

Surabaya adalah:

a.  Meningkatkan motivasi belgjar siswa dalam prestasi akademik dan

non akademik.

b. Memberikan  pembelgjaran  aktif,

menyenangkan.

kreatif,

efektif, dan

c. Mendorong dan membina siswa pada jalur seni budaya local

maupun nasional.

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap gjaran agama Islami melalui

pembiasaan berakhlak mulia berdasarkan keimanan dan ketagwaan

kepada tuhan yang maha esa.

3. Keadaan Guru

Kemampuan guru dalam mengagjar sangat menentukan hasil dari

setiap penyampaian materi yang diterima oleh siswa. Mengenai keadaan

guru di SD al-Ichsan Surabaya dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Jenis

No Nama NUPTK Pendidikan
Tugas
. Kepala
1 | Dra. Nur Fadilah 9450741644300013 | ¢ 2" 0 s1
2 | Akhmad Imron, S.Pd.1. 0844752653200032 SX:“ s1
3 | Anik Sunarsih, S.Pd. 9240739641300013 E;rgs s1
4 | Arumdina Rahmawati, S.Pd.I. | 2345762664210113 SK:“ s1
5 | Asmamik, S.Si. 0534760661300102 | CUrd s1

Kelas




Guru
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6 | Cholidatul Masrusroh Kelas SLTA
] Guru

7 | ErnaFauzia, SE. Kelas S1
. Guru

8 | Farida, SAg. 3254756658300013 | 1t s1
. ) Guru

9 | Haniah Fildzah, SP., M.Agr. Kelas S1

10 | Indah Rini, S.Pd. 1433743649300002 Sg{;‘s s1

11 | Khalimah, S.Pd.l. 5542759661300012 Eg{;‘s s1

12 | Musdhdifa, S.Pd. 3550760662300012 E;;‘; s1

13 | Noor Asiyah, S.Pd. 6252751653300033 Eg{;‘s s1

14 | Nur Cholis Saleh, MM. 4440755656200003 E;rgs s1

15 | Nur Hayati, S.Pd. 1753758660300112 E;rgs s1

16 | Nur Miftahul Zahro, S.Pd.l. | 2440759666300002 Sg{;‘s s1

17 | Rukijati-rofiah 6837736639300002 Sg{;‘s SPG

18 | Sami 5438747651300003 | CUTU s1
Kelas

19 | Sugiyarti, S.Pd. 0538758659300032 Eg{;‘s s1

20 | Zuhrotun Nuroniyah, SPd.I | 0434760662300023 Eg{;‘s s1

Pada tabel diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa guru di SD al-

Ichsan Surabaya kebanyakan lulusan sarjana strata satu yang sebanyak

19 guru, sedangkan yang lainnya masih SMA. Hal ini menunjukkan

bahwa sekolah SD al-Ichsan Surabaya mampu memiliki tenaga guru

yang diakui tingkat profesionalitasnya secara resmi dan berkompeten

sesuai dengan bidangnya masing-masing.




4. Keadaan Pegawal

Z
o

Nama Jabatan Jumlah

Bendahara BOS 1

Kepala Sekolah

Tenaga Administrasi

Guru Tetap

Guru Tidak Tetap

Penjaga Sekolah

Pelatih Ekstrakurikul er

WININN[FPPF

0N OOTBIWIN|F-

Guru Tetap

Y ayasan 19

5. Keadaan Siswa
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Beberapa data siswa yang beradadi SD al-1chsan Surabaya memiliki

berbagai perbedaan latar belakang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel yang disgjikan dibawah ini:

a. Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

L aki-laki

Perempuan Total

210

194 404

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa siswa laki-laki |ebih banyak

di SD al-Ichsan Surabaya ini dengan sebanyak 210 siswa, sedangkan

perempuan berjumlah 194 siswi.

b. Jumlah siswaberdasarkan domisili

Adapun siswa di SD al-Ichsan Surabaya adalah mayoritas dari

kota Surabaya. Untuk |ebih jelasnya bisa dilihat padatabel di bawah

ini.
Kota Jumlah Siswa
Kota Surabaya 335
Luar Surabaya 69
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c. Jumlah siswatiap kelas

Kelas Jumlah Siswa
90
69
41
53
75

78

ola|hlwNR |2

d. Jumlah rombongan belgjar siswa

Nama Rombel | Kelas | Program Pengajaran | Jumlah Siswa
A 1 Umum 31
B 1 Umum 30
C 1 Umum 29
A 2 Umum 35
B 2 Umum 34
A 3 Umum 41
A 4 Umum 28
B 4 Umum 25
A 5 Umum 28
B 5 Umum 27
C 5 Umum 20
A 6 Umum 38
B 6 Umum 38

6. Struktur Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di SD al-1chsan Surabaya padatiap kelas
menggunakan kurikulum SD 2013. Adapun penjelasannya dapat dilihat

padatabel di bawah ini.

Kelas Kurikulum Ruang
1 Kurikulum SD 2013 | Ruang kelas 1
2 Kurikulum SD 2013 | Ruang kelas 2
3 Kurikulum SD 2013 | Ruang kelas 3
4 Kurikulum SD 2013 | Ruang kelas 4
5 Kurikulum SD 2013 | Ruang kelas 5




| 6 | Kurikulum SD 2013 | Ruangkelas6 |

7. Saranadan Prasarana
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Fasilitas sekolah di SD al-Ichsan Surabaya menjadi faktor paling

utama sebagai pendukung dalam pembelgaran dan kenyamanan

karyawan, para guru dan siswa ketika menjalankan tugas masing-

masing. Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh SD al-Ichsan

Surabaya memiliki kondisi yang layak untuk dipakai dalam kegiatan

pembelgaran. Untuk lebih jelasnya mengena beberapa fasilitas yang

dimiliki oleh SD a-Ichsan Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

No Nama Ruang Kondis
1 Ruang K epala Sekolah dan Guru Bak
2 Ruang Guru Bak
3. Ruang Tata Usaha Baik
4. Ruang Komputer Baik
5. Perpustakaan Bak
6. UKS Baik
7. Kamar Mandi Guru/Siswa Baik
8. Kantin Baik

10. Mushola Baik

11. Ruang Kelas Baik
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA
A. Penyajian Data
1. Resiliens Siswakeluarga broken home di SD al-1chsan Surabaya
a. Menggarkan pendidikan agama Islam dalam membentuk resiliensi

siswa keluarga broken home

Penulis melakukan penelitian dan mengelompokkan data siswa
keluarga broken home, dibawah ini merupakan paparan bagaimana
cara orangtua menggjarkan pendidikan agama Islam sebagal
pembentukan resiliensi pada anak yang dari keluarga broken home:
1) Siswadari orangtua bercerai

Ibu dari salah satu siswa SD al-Ichsan Surabaya selama bercerai
dengan suaminya beliau sendiri mendidik anak-anaknya terutama
dalam hal agama, beliau mendidik sesuai kemampuan beliau. Sesuai
dengan penuturan lbu tersebut dibawah ini:

Anak saya selau membantu saya berjuaan. Dia selau
membantu saya, apapun yang dia minta selalu saya turuti, saya
juga berpesan sama dia asal dia sekolah dan belgjar yang rgjin
apapun saya akan turuti, karena dia harapan saya satu-satunya,
dan sangat berbeda sekali dengan kakaknya”.

Kemudian dari keluarga lain, seorang Ibu memilih untuk pisah
ranjang karena suaminya tidak menafkahi dan tidak melakukan

kewgjibannya sebagimana kepala keluarga. Beliau menjelaskan

bahwa

8 |bu Andin, wawancara, 12 Juni 2020, Surabaya.
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Saya sdladu menggarkan agama Islam pada anak saya,
menasehatinya, karena menurut saya dari kecil anak harus
digjarkan tentang agama Islam meskipun sedikit demi sedikit.®®
Meskipun seorang Ibu sibuk bekerja karena perceraian dengan

suaminya, beliau selalu memperhatikan anaknya dari mulai sekolah,
belgjar les privat dan menggji. Dalam hal keimanan atau agidah Ibu
tersebut menggjarkan pendidikan agama Islam dengan cara
menfasilitasi dan menyekolahkan kedua anaknya di sekolahan yang
berbasis Islam di SD a-Ichsan Surabaya. Sesuai dengan yang

diutarakannya berikut ini:

Saya dalam ibadah selalu menggarkan anak saya sholat
dengan cara digjak sholat dan menirukan gerakan sholat, selain
itu sgjak kecil, anak saya selalu saya didik dengan melatihnya
sholat, puasa. Selain itu anak saya juga mengaji di tempat pak
ustad.®’

Ibu yang baik yang mau menomorsatukan pendidikan akhlak
padaanaknya, meskipun seorang diri mengurus anaknya. beliau tetap
memperhatikan anaknya

Saya mengaj arkan perilaku yang sopan, disiplin dan mandiri.
dari kecil udah saya garkan mandiri, prihatin juga biar ndak
manja. Apalagi tentang uang, selalu saya g arkan untuk berhemat
dan menabung. kalo perilaku sehari-hari anak saya sudah baik,
disekolahan juga ndak pernah ada masalah, alhamdulilah. sama
saya juga nurut ndak pernah bantah apalagi membentak”.

2) Siswayang ditinggal ayahnya poligami
Keluarga Ibu dari salah satu siswa SD al-Ichsan Surabaya

merupakan seorang wanita yang kuat beliau bekerja keras untuk

8 | bu Saniya, wawancara, 15 Juni 2020, Surabaya.
87 |bu Eti, Wawancara, 09 Juni 2020, Surabaya.
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menghidupi anaknya. Beliau telah pisah ranjang dengan suaminya.
Suaminya pergi ke luar pulau untuk bekerja dan akhirnya menikah
lagi dengan istrinya kedua. Sesuai yang diutarakannya berikut ini:
Saya selalu menyuruh anak saya untuk sholat, dan saya
selau bilang sholatlah nak, sholat adalah kewajiban kitagitu, Ya
saya sebagal orangtua nggak akan pernah berhenti ngingetin dia.
Meskipun dulu saya pernah jauh tapi komunikas tetap ada
misalnya saya selalu telfon dia. kalo puasa juga selalu puasa.®®
Pendidikan akhlak di dalam keluarga seorang Ibu dari siswa SD
al-Ichsan Surabaya telah ditanamkan sgak kecil. Hal tersebut
digarkan kepada anaknya dengan cara memberikan tauladan yang

baik. Sebagaimanatelah diutarakannya berikut ini:

Saya selalu memberikan contoh yang baik buat anak saya,
agar dia meniru apa yang saya lakukan. contohnya saat saya
berbuat baik misal memberikan sesuatu sama orang gitu, dan
saya selalu nilang bahwa ibu mempunyai banyak harapan untuk
anaknya agar menjadi orang yang sukses dan beragama baik.®°

3) Siswayang dirawat kakeknya karena perceraian orangtuanya

keluarga seorang lbu dari siswa SD a-Ichsan Surabaya
mengalami perceraian sgjak anaknya lahir. Setelah itu menyerahkan
kepada kakek dan neneknya untuk mengurus anaknya. Pendidikan
agama Islam telah tertanamkan dengan baik dari kakeknya. Beliau
menjelaskan bahwa:

Saya selalu menggjarkan materi Pendidikan Islam dengan
memberi tahu tentang iman kepada Allah, malaikat, dan lain-
lain. melatih membaca syahadat dan artinya menjelaskan iman
yang diyakini dengan hati diucapkan perkataan dan melakukan

perbuatan gitu. Saya selalu menggjak ke magjid, dari kecil malah.
tujuannya supaya dia mengena sholat dan terbiasa

8 |bu Susi, Wawancara, 23 Juni 2020, Surabaya.
8 |bu Maya, Wawancara, 29 Juni 2020, Surabaya.
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melakukan sholat. karena ketika dia sholatnya benar
tindakannya juga akan benar, Insya Allah. Selain itu juga puasa
ngaji juga diperhatikan.®

4) Siswayang ditinggal orangtuanya sibuk bekerja

Keluarga Bapak dari siswa SD al-Ichsan Surabaya merupakan
single parent, beliau mendidik anaknya seorang diri. Bekerja keras
pagi slang dan malam untuk mencari nafkah. Kesibukan Bapak
tersebut tetap mengutamakan pendidikan anaknya, khususnya
pendidikan agama lslam. Sgjak kecil pendidikan agama Islam sudah
ternanamkan sebelum meninggal Ibunya. Beliau menjelaskan:

Sebelum Ibunya meninggal, anak-anak sudah dididik
tentang Agama lslam oleh Ibunya, dengan caramengenalkan hal-
hal yang mudah, biasanya digjarin pake lagu-lagu, biar anaknya
semangat. Anak-anak juga digarkan tentang akidah dengan
mengucapkan syahadat, dan menyakini dalam hati mengucapkan
dengan lisan dan melakukan dengan perbuatan setelah ibunya
meninggal saya yang mendidik anak-anak saya. saya pengen
anak sayajadi orang yang tahu dan mengerti tentang agamalslam
saya sekolahkan anak-anak di SD al- Ichsan. anak saya sudah
sadar akan kewajibannya untuk sholat sering saya ajak ke magjid
kalo nggak dulu sama Ibunya dirumah. Puasa anak-anak mulai
puasa kelas 3 meskipun kadang ada yang bolong. tapi mulai
penuh puasanya saat mereka kelas
5 full selama 30 hari. Biasanya ngaji di mbah Barok sampai
sekarang, kadang kalo ngagjinya libur dirumah, baca al-Qur'an
sendiri biasanya libur malam jumat.®!

b. Cara memecahkan masalah melalui pendidikan agama Islam pada
siswa keluarga broken home
Anak adalah fitrah yang telah dititipkan oleh Allah untuk

manusia terutama orangtua agar mendidik dengan sepenuh hati,

% Bapak Hadi, Wawancara, 17 Juni 2020, Surabaya.
91 Bapak Suwito, Wawancara, 14 Juni 2020, Surabaya.
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ikhlas, sabar. Tetapi, akan berbeda halnya ketika didalam keluarga
terdapat konflik-konflik atau masalah-masalah. Biasanya masalah
tersebut timbul antara Ayah dengan Ibu, atau orang tua dengan anak.
Dalam keluarga broken home tentu tidak terlepas dari masalah.
1) Orangtua siswa yang berceral

Keluarga Ibu dari siswa SD al-Ichsan Surabaya menggunakan
cara dengan menyentuh hatinya. Selain itu cara yang dilakukannya
adalah dengan hentakan atau gertakan yang membangun. Seperti
yang telah diutarakannya berikut ini:

Caranya ya dinasehati, kalo baik-baik nggak bisa ya dihertak
ditegasi soalnya kalo anak saya itu harus ditegasin, kalo masih
bisa nurut. kadang kalo saya udah capek ngadepin dia. Saya
selau bilang gini sama anak saya, kamu mau manut nggak sama
mamak, kalo masih mau nurut ya yang rgjin, kalo mau semaunya
sendiri apa mau tinggal sama bapakmu ga sana, mamak tak
dirumah gja sama adekmu. biasanya kalo dihertak kaya gitu dia
mau nurut. Terus saya gak untuk berdoa kalau ada masalah
bagaimanapun keadaanya. Bagi saya dalam memecahkan
masalah adalah dengan cara ber'doa karena berdo’a merupakan
salah satu cara untuk menengkan hati dan berserah diri kepada
Allah. Selain itu, setigp masalah yang datang saya berusaha
selalu sabar menghadapinya. Berfikir bahwa semua akan baik-
baik sgja. Karena saya ingin selalu terfokus untu masa depan
anak saya.%

2) Orangtua yang selalu bertengkar

Keluarga Ibu dari siswa SD al-Ichsan Surabaya ketika masalah
telah muncul dalam keluarga, beliau memilih untuk menasehati
anak-anaknya. Ibu tersebut telah menguatarakannya berikut ini:

Biasanya kalo ada masalah baik dari saya kepada anak saya
ataupun suami saya saya hanya bisa bersabar, berdoa sama

% | bu Gita, Wawancara, 05 Juli 2020, Surabaya.
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Allah. Apalagi masadah saya dengan suami saya yang tak
kunjung terselasaikan. Saya hanya mau fokus ke anak saya saya
selalu bilang “kamu kekuatan ibuk nak, kamu harus baggakan
ibuk dan perlihatkan pada Ayahmu diluar sana bahwa kita bisa
hidup tanpa dia. sgjauh ini masalah-masalah masih dalam batas
yang wajar.%

Setiap anggota keluarga sangat mendambakan suasana keluarga
yang terbebas dari suatu masalah. Begitupula keluarga lbu dari
siswa SD al-Ichsan Surabaya, yang sebisa mungkin menhindarkan
masalah-masalah yang ada. Ketika dalam keluarga timbul suatu
masalah, orangtua harus mencari cara untuk memecahkan masalah
tersebut. Seperti yang diutarakannya berikut ini:

Saya kasih pengertian, misalnya itu jelek tidak bak. Pada
intinya saya kasih tau mana yang baik dan mana yang tidak baik.
Di nasehatin juga kalo misalnya bandel. biasanya kalo minta
uang jgan banyak banget. tak suruh nabung biar nggak jgan
terus. kalo gak mau ngaji kadang saya cari seuatu yang bisa buat
diamau rajin lagi ngaji, kayak hadiah ato apa.®

3) Siswayang dirawat kakeknya akibat orangtua sibuk bekerja

Keluarga lbu dari siswa SD al-Ichsan Surabaya yang selalu sibuk
bekerja dan pada akhirnya peran orangtua diambil aih pada
kakeknya. Seperti yang diutarakannya berikut ini:

Memecahkannya dengan cara dicari tau dulu penyebabnya
apa,misale kalo penyebabnya dari lingkungan sekitar ya sebisa
mungkin menjaga hubungan dengan lingkungan sekitar dengan
baik, dicari solusinya yang tepat yang sesuai dengan masalahnya
itu. Terutama ketika mendapatkan masalah lebih memilih
mengajarkan keihklasan, kesabaran dan tawakal. Hal tersebut

merupakan cara yang terbaik karena seberat apapun masalah
yang datang. Selalu Allah rencanakan yang terbaik dan kembali

% |bu Nita, Wawancara, 13 Juli 2020, Surabaya.
% 1bu Vina, Wawancara, 16 Juli 2020, Surabaya.



69

lagi pula kepada Allah sang pencipta alam semesta. dilatih
berfikir |ebih dewasa, menyerahkan semua kepadaNya.®

Keluarga Ibu dari siswa SD a-Ichsan Surabaya memecahkan
masalah dengan cara bermusyawarah. Pada dasarnya musyawarah
adalah merupakan kita yang bagus untuk memcahkan masalah
karena disitu akan ada pendapat dari tiap anggotanya seperti anak.
Sesuai yang telah diutarakannya berikut ini:

Saya biasanya musyawarah sama anak saya, biar semua
samasama tau. berdiskusi tentang masalah tersebut, kalo dialagi
mal es ya saya semangat Setiap anak pasti mempunyai rasamalas
dan kemauannya yang tidak stabil. Baik pada usia anak-anak
maupun usia Remaja sekalipun. Dengan begitu orang tua harus
semaksimal mungkin memkirkan jalan keluar yang tepat ketika
mel akukan musyawarah. %

2. hubungan antara resiliensi siswa keluarga broken home pada prestasi
belgar pendidikan agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya
a. Datasiswakeluarga broken home

Siswayang terdapat di SD al-Ichsan Surabaya memiliki berbagai

macam latar belakang yang berbeda-beda. Adapun data siswa yang

latar belakangnya dari keluarga broken home dijelaskan pada tabel

di bawah ini:
No Nama Siswa Kelas Faktor Broken Home
1 | Ridho Sudiono IV A | Poligami, tinggal bersama ibu, bapak
jarang datang.
2 | Intan Sarina Putri IV A | Bercerai, tinggal bersama, bapak tidak
menafkahi.

% Bapak Edi, Wawancara, 13 Juli 2020, Surabaya.
% | bu Nunik, Wawancara, 17 Juli 2020, Surabaya.
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3 | Yadr Arafat IVA | Kedua orangtua sibuk kerja, kurang
perhatian.

4 | Khusnul Hanafi IV A | Bapak di penjara kasus narkoba.

Julia Anggraini IV B | Ibu meninggal, bapak menikah lagi, dan
tinggal bersama kakek dan nenek

6 | Bdla IV B | Oangtua cerai, 6 bersaudara, bapak nikah
lagi jarang pulang kerja di pelayaran,
tinggal bersama kakak kandung.

7 | Nadhifa IV B | Ibu selingkuh, tinggal bersama bapak.

8 | Winda IV B | Anak dari istri kedua, ibu kerja di jawa
tengah, ayah jarang pulang, tinggd
bersama kakek dan nenek.

9 | Sekar FadhilahAyu | IV B | Orangtua cerai,bapak nikah lagi, ibu kerja
di Singapura, tingga bersama budhe.

10 | Rafa IV B | Orangtuacerai, bapak nikah lagi.

11 | Dwi EkaPratiwi V A | Ibu meninggal, ayah menikah lagi, dan
tinggal bersamaikut neneknya.

12 | Shela V A | Hasil menikah sirri dan ibu kandung kerja
di Cina, ayah akan menikah lagi.

13 | Ahsane Y akut V A | Orangtuabercerai, ikut mama.

14 | Nur Hidayat V A | Pernikahan sirri, dan masih bersama

15 | Akma V A | Orangtua bercerai, ibu nikah lagi, dan
tinggal bersamaibu.

16 | Tdita V A | Orangtua bercerai, ikut nenek, ibu kerjadi
Malaysia

17 | Muhammad Alfian | V A | Bapak meninggal, tinggal bersamaibu.

Riski
18 | Mikailla V A | Orangtua menikah sirri kemudian cerai,

ibu menikah lagi, tinggal bersama budhe.
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19 | Marsha V B | Orangtua bercerai, ibu jadi tenaga kerja
wanitadi luar negeri.

20 | Ayu YuliaSafara V B | Orangtuabercerai, tinggal bersamaibu

21 | Alfan V B | Bapak meninggal, ibu tidak menikah lagi,
dan tinggal bersamaibu.

22 | Katrina Putri VB Bapak meninggal.

23 | Azril V B | lbu meninggal, bapak di penjara kasus
narkoba, dan tinggal bersama kakek dan
nenek.

24 | Fardan VB Bapak meninggal, ibu menikah lagi,
tinggal bersamaibu dan kurang perhatian.

25 | Zulian Syahputra V B | Orangtua bercerai, tinggal bersama kakek
dan nenek.

26 | Weni VB Bapak di penjarakasus asusila.

27 | Agila Farasa Khanza| V B | Orangtua putus komunikasi dan masih

Ya'qub tinggal serumah.

28 | Imron VIA |lbu kerja di Madaysia, tingga bersama
nenek.

29 | Risky Awal VI A | Orangtua bercerai, ibu menikah lagi,
tinggal bersama nenek.

30 | Anandyta VI A | Orangtuabercerai, tinggal bersama nenek.

31 | Fandi VI A | Bapak kerja luar kota dan jarang pulang,
ibu perhatian.

32 | Sulton VI A | Orangtua dagang di pasar keputran dan
kurang perhatian.

33 | Fathir VIB | Bapak meningga, ibu menikah lagi,
tinggal bersama nenek.

34 | Noufa VIB | Orangtua tidak serumah, bapak sakit

stroke, ibu tinggal di Madura.
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35 | Andini VIB | Bapak poligami, jarang ketemu bapak,
tinggal bersamaibu.
36 | Qori’ VIB | Orangtua di luar pulau, tinggal bersama
nenek.
b. Datanila raport siswa keluarga broken home
Adapun datanilai raport siswa keluarga broken home pada mata
pel gjaran Pendidikan Agamalslam Semester Ganjil Tahun Pelgjaran
2019-2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

No Nama Siswa Kelas Nilai Raport
1 | Ridho Sudiono vV A 79
2 | Intan Sarina Putri vV A 88
3 | Yasir Arafat VA 90
4 | Khusnul Hanafi VA 82
5 | Julia Anggraini IV B 95
6 | Bella IV B 92
7 | Nadhifa IV B 80
8 | Winda IV B 92
9 | Sekar Fadhilah Ayu IV B 83
10 | Rafa IV B 93
11 | Dwi Eka Pratiwi VA 83
12 | Shela VA 86
13 | Ahsanel Y akut VA 88
14 | Nur Hidayat VA 90
15 | Akmal VA 87
16 | Tdita VA 85
17 | Muhammad Alfian Riski VA 86
18 | Mikaila VA 91
19 | Marsha VB 89
20 | Ayu YuliaSafara V B 96
21 | Alfan VB 84
22 | Katrina Putri VB 92
23 | Azril VB 76
24 | Fardan VB 92
25 | Zulian Syahputra VB 87
26 | Weni VB 85
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27 | Aqila Farasa Khanza Ya’qub VB 90
28 | Imron VIA 86
29 | Risky Awal VIA 81
30 | Anandyta VIA 85
31 | Fandi VIA 96
32 | Sulton VIA 78
33 | Fathir VIB 82
34 | Noufal VIB 83
35 | Andini VI B 88
36 | Qori’ VIB 95

B. Analisis Data

1. Resliensi Siswakeluarga broken home di SD al-Ichsan Surabaya

Beratnya rintangan di dalam kehidupan dunia ini merupakan tangga
untuk mendaki dan menuju kepada kemuliaan dan keagungan hakikat
diri di hadapan Allah SWT. Sikap optimis dan semangat pantang
menyerah adal ah doa yang hidup dan menghasilkan tenaga dan kekuatan
yang hebat di dalam jiwa, demikian juga tentang bangkit dari
keterpurukan (resiliens). Sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur’an
pada surat al-Bagarah ayat 214

a0 pls g e Yeosh SN0 Wk sd 3650 s 5100V Je shallole

16 g Y juay W WV VO
Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padaha belum
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu
sebelum kamu. Mereka ditimpakemel aratan, penderitaan dan diguncang
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?”
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.
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Pada konteks tersebut, sebagaimana di jelaskan dalam a-Qur_ an

pada surat al-Bagarah ayat 155-156 yang berbunyi:
SMee o Sdos Wasld o0 sidom sV s 1 s—d o0 wigs sl sl

e sFlge 1 s UV Gl apass palisa 13V D0 WV gan 350y s
), ¥

V
01

155. Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, 156. (yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi wa inna
ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami
kembali).

Firman Allah tersebut dapat diartikan bahwa tak ada satupun orang
di duniaini yang tidak diberi masalah oleh Allah. Dengan menyerahkan
segala apa yang terjadi kepada Allah dan segala apa yang ada di dunia
ini adalah milikNya membuat jiwa seseorang akan merasa tenang dan
menghindarkan diri dari sikap kekecewaan dan putus asa. Dan hanya
orang orang yang mampu bertahan untuk menyelesaikan masalah dan
mampu bangkit kembali yang akan mendapatkan kesenangan dari Allah
sebagal balasan atas keberhasilannya menghadapi masalah. Dari situ
dapat dipahami bahwa resilienss dalam Islam merupakan sebuah
kewajiban, dengan memiliki resiliensi berarti seorang hamba tel ah teruji
keimanannya dan ketangguhannya sebagai seorang muslim. Dalam
sebuah hadits dikatakan bahwa Allah SWT mencintai hambanya yang

kuat daripada hambanya yang lemah, sebagaimanadi jelaskan dalam al -
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Qur-an. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Insyirah ayat 1-8 yang

berbunyi:

o) e et Nisum s 55l g ol 5 sap o) pan et i e
e d g < dhal g e gy ap Lty P I )y o A1 TaS7

/\d\).&g._\ )Jé_‘jwd V

Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (M uhammad)?
dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu,
yang memberatkan punggungmu,
dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila engkau telah selesal (dari sesuatu urusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain),
8. dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.

NogkrwbdpE

Berangkat dari ayat tersebut, bahwa manusia dimotivas untuk
memiliki ketahanan dan daya lenting setelah mendapatkan problematika
kehidupan, karena sesungguhnya problem yang dihadapi adalah sesual
kapasitas manusia dan masih dapat diatasi. Keimanan belum dikatakan
tangguh jika belum teruji. Melalui masalah, cobaan dan godaan lain
merupakan sebuah ujian keimanan dan ketagwaan hamba kepada Allah
SWT. Karena itu, orang-orang yang sabar dan tabah merupakan salah
satu karakteristik bahwasannya memiliki daya resilien, kesabaran dan
ketabahan sendiri merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia
Tingkatan kesabaran dan ketabahan seseorang berbeda-beda, perlu
dilatih agar sabar itu dapat tumbuh dalam diri seseorang. Itulah
alasannya agama islam selalu mengajak umatnya agar menjadi hamba

yang sabar, dan Allah mencintai hamba-Nya yang sabar. Tidak hanya
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berjuang dengan kemampuan diri, di dalam konsep Islam juga terdapat

doadan harapan yang menjadi pendorong umat Islam agar dapat menjadi

sukses dan mencapai tujuan.

a. Menggarkan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk resiliens
siswa keluarga broken home

Berdasarkan penelitian terhadap siswa keluarga broken home di
SD al-Ichsan Surabaya, orang tua mengajarkan Pendidikan Agama
Islam pada aspek keimanan tentang akidah dengan cara mengajarkan
keimanan, syahadat. sesuai dengan teori dengan cara memahamkan
sesuatu yang dipahami sebagai suatu keyakinan yang dibenarkan
dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal
perbuatan.®’

Keimanan harus diperkenakan pada anak dengan cara
memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasulnya, memberikan
gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui kisah-kisah
teladan, memperkenalkan Allah yang Maha Agung. Selain itu sgjak
dini anak-anak harus diperkenalkan dengan tentang Ibadah dengan
cara menggak anak ke tempat ibadah, memperlihatkan bentu-
bentuk ibadah, memperkenalkan apa pengertian Ibadah.

Mendidik anak tentang akhlak tidak hanya di didik saja tetapi

sebagai orang tua juga harus memberikan tauladan yang baik atau

9 Mahfud Rois, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Erlangga, 2011), 12.
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memberikan contoh yang baik sebagaimana yang dijelaskan dalam

firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21:%

Msse 1 gz s) QU Jay =i Vuess VU e i Ma &b 3
Sy S g3y WIE
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad memberi
teladan yang baik bagi umatnya, tidak hanya teori sga yang
diberikan tetapi juga contoh dan pelaksanaannya. Keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama dan utama memiliki tanggung
jawab untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak.
Orangtua harus mengarahkan pendidikan dalam lingkungan kel uarga
ke arah keteladanan yang positif.

Pola Pendidikan berbasis keteladanan dalam keluarga sangat
menentukan kepribadian anak pada masa yang akan datang. Semakin
banyak keteladanan dan pengalaman yang diberikan oleh sebuah
keluarga kepada anak-anaknya, semakin kuat hal-hal positif terhadap
pembentukan kepribadian anak. Jika lingkungan keluarga tidak
banyak memberikan keteladanan atau malah bahkan malah

memberikan contoh yang jelek pada anak yang kelak akan

% Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an perkata dilengkapi dengan Asbabul nuzul dan terjemah (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2009), 95.
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dipraktekkan anak dalam kehidupan sehari-hari adalah kepribadian

yang negatif.

b. Cara memecahkan masalah melalui Pendidikan Agama Islam pada
siswa keluarga broken home

Setelah penulis melakukan penelitian tentang bagaimana cara

orang tua memecahkan masalah saat menggjarkan Pendidikan

Agama Islam dalam keluarga broken home. Ditemukan beberapa

keluarga mempunyai cara yang berbeda-beda. Berikut ini hal-hal

yang dilakukan saat mendapatkan masal ah:

1) Nasehat: Nasehat itu adalah suatu kata untuk menerangkan satu
pengertian, yaitu keinginan kebaikan bagi yang dinasehati.

2) Bersabar. Sabar adalah menahan diri dari segala sesuatu yang
tidak disukai karena mengharap ridha Allah. Ketabahan hati
daam menanggung berbagai macam kesulitan dalam hal
mencegah perbuatan-perbuatan maksiat.*

3) Tawakal: tawakka adalah menyerahkan diri kepada Allah SWT
setel ah berusahakeras dan berikhtiar serta bekerja sesuai dengan
kemampuan dan mengikuti sunnah Allah yang Dia tetapkan.®

4) Berdoa, diartikan sebagal kegiatan yang menggunakan katakata
baik secara terbuka bersama-sama atau secara pribadi untuk

mengajukan tuntutan-tuntutan kepada Tuhan. lbnu Arabi

% Ahmad Mustafa, Tafsir Al-Maraghi (Jakarta: Pustaka Belgjar, 1992), 10.
10 Anwar Rosihan. Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 25.
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memandang doa sebaga bentuk komunikasi dengan Tuhan
sebagai satu upaya untuk membersihkan dan menghilangkan
nilai-nilai kemusrikan dalam diri.**

5) Musyawarah: Katamusyawarah pada dasarnya hanyadigunakan
untuk hal-hal yang baik, sgadan dengan sebagai: pembahasan
bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penyelesaian
masalah bersama. Selain itu dipakal juga kata musyawarah yang
berarti berunding dan berembuk. Musyawarah adalah upaya
untuk memecahkan masalah dan menentukan jalan yang terbaik.

2. hubungan antara resiliens siswa keluarga broken home pada prestasi
belgar pendidikan agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya
a) Deskripsi Data Responden
Responden pada penelitian ini adalah siswa SD al-Ichsan

Surabaya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100%

dari populasi yang berjumlah 36 anak. Dengan karakteristik subjek

meliputi seluruh siswa yang mengalami broken home pada jenjang

kelas 4-6.

1) Deskrips Data Resiliensi Siswa Keluarga Broken Home
Data tentang siswa keluarga broken home diperoleh dari hasil

skala yang telah diberikan kepada responden siswa kelas 4-6 SD al-

Ichsan Surabaya. Berikut hasil datavariabel resiliensi:

101 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Doa,. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 165.
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Tabe 4.1
Hasil Deskripsi Data Variabel Resiliensi Siswa Keluarga Broken

Home

Mean Maximum Minimum Std. Deviation

195 24 14 2,21

Berdasarkan pemaparan tabel 4.1 di atas, nilai mean variabel
resilienss siswa keluarga broken home yaitu sebesar 19,5. Nila
maximum data variabel resiliens siswa keluarga broken home
sebesar 24 dan memiliki nilai minimum sebesar 14. Kemudian
memiliki nila  standart deviation sebesar 2,21. Pendliti
menggunakan skala likert yang masing-masing pernyataan diukur
dengan skor O untuk jawaban yang tidak sesuai, dan 1 untuk jawaban
yang sesuai. Sehingga diperoleh hasil terendah 14 dan tertinggi 24.
Dengan data diatas, maka peneliti dapat menentukan kategorisasi
variabel resiliens siswa keluarga broken home sebagai berikut :

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Skor Resiliensi Siswa K eluarga Broken Home

Frekuens Frekuensi
No. Interval Keterangan
Absolut Relatif (%)

1 14-15 2 5,6% Sangat Rendah

2. 16-17 5 13,9% Rendah

3. 18-19 10 27,8% Sedang
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4. 20-22 16 44,4% Tinggi
5. 23-25 3 8,3% Sangat Tinggi
Total 36 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat dijel askan bahwa prosentase
tertinggi resiliensi siswa keluarga broken home terletak pada rentang
20-22 dengan jumlah 16 siswa dan frekuens relatif sebesar 44,4%.
Sedangkan prosentase terendah terl etak padarentang
14-15 dengan jumlah 2 siswa dan frekuensi relatif 5,6%.

2) Deskripsi Data Hasil Belgjar Siswa Mata Pelgjaran Pendidikan

Agamalslam

Berdasarkan nilai raport siswa pada mata pelgjaran pendidikan
agama Idam pada semester ganjil tahun pelgaran 2019-2020,
diperoleh hasil data variabel hasil belgar siswa sebagal berikut:

Tabel 4.3

Hasil Deskrips Data Variabel Hasil Belajar Siswa

Mean Maximum Minimum Std. Deviation

87,08 96 76 5,2

Berdasarkan pemaparan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa
nilar mean variabel hasil belgar siswa sebesar 87,08 Nilai
maksimum data variabel hasil belgar siswa sebesar 96 dan memiliki
nilai minimum 76. Sedangkan, nilai standart deviation pada variabel

hasil belgjar siswa sebesar 5,2. Dengan data diatas, maka peneliti
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dapat menentukan kategorisasi variabel hasil belgjar siswa sebagai
berikut:
Tabel 4.4

Distribusi Frekuens Hasil Belajar Pendidikan Agama lslam

Frekuens: | Frekuens
No. Interval Keterangan
Absolut Relatif (%)
1. 75-79 3 8,3% Rendah
2. 80-84 8 22,2% Cukup
3. 85-89 12 33,4% Sedang
4. 90-94 9 25% Tinggi
5. 95-99 4 11,1% Sangat Tinggi
Total 36 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat jilelaskan bahwa
kategorisasi “rendah” dalam nilai raport hasil belajar siswa pada
pelgjaran pendidikan agama Islam berjumlah sebanyak 3 anak yang
memiliki presentase sebesar 8,3%. Selain itu kategorisasi “cukup”
dalam nilai raport hasil belgar siswa berjumlah sebanyak 8 anak
yang memiliki presentase sebesar 22,2%. Sementara itu kategorisasi
“sedang” dalam nilai raport hasil belajar siswa berjumlah sebanyak
12 anak yang memiliki presentase sebesar 33,4%. Kemudian
kategorisasi “tinggi” dalam nilai raport hasil belajar siswa berjumlah
sebanyak 9 anak yang memiliki presentase sebesar 25%. Selanjutnya

kategorisasi “sangat tinggi” dalam nilai raport hasil belajar siswa
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berjumlah sebanyak 4 anak yang memiliki presentase sebesar
11,1%.
3) Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Subjek penelitian berdasarkan kelas dikelompokkan menjadi

berikut:
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Kelas Jumlah Responden Presentase
v 10 27,78%
\Y 17 47,2%
Vi 9 25%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa jumlah
responden pada jenjang kelas IV sebanyak 10 anak yang memiliki
presentase sebesar 27,78%. Selain itu, jumlah responden pada
jenjang kelas V sebanyak 17 anak atau 47,2% dari jumlah sampel.
Sementara itu, responden pada jenjang kelas VI berjumlah 9 anak
atau 25% dari jumlah sampel yang diambil. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa banyak siswa dari
kelas V mengalami broken home. Berikut hasil analisis resiliens

siswa berdasarkan jenjang kel as:
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Tabel 4.6

Hasil Analisis Resiliensi Siswa Broken Home Berdasarkan Jenjang

Kelas
Kelas Mean Std. Deviation
v 19,9 2,80
\% 19,2 2,19
Vi 19,5 1,58

b)

Berdasarkan pemaparan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa
tingkat resiliensi siswa broken home kelas IV |ebih besar apabila
dibandingkan dengan siswa kelas V dan VI. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil mean siswa padajenjang kelas 1V sebesar 19,9 dan
memiliki standart deviation sebesar 2,80. Sementara pada siswa
kelas V memiliki nilai mean sebesar 19,2 dan standart deviation
sebesar 2,19. Kemudian, siswakelas VI memiliki nilai mean sebesar
19,5 dan standart deviation sebesar 1,58.

Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan metode analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui normalitas distribus data. Untuk menguji
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji one sample
kolmogorov-smirnov, apabila signifikansi lebih besar dari 0,05 atau

5% maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi dengan normal.
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Uji one sample kolmogorov-smirnov dilakukan dengan bantuan
SPSS 26. Berikut tabel hasil one sample kolmogorov-smirnov:
Tabel 4.7

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 36
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 3,25281191
Most Extreme Absolute ,085
Differences Positive ,085
Negative -,064
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan pemaparan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden (N) yaitu 36 orang. Sementara itu, probabilitas
atau Asymp. Sig. (2-tailed) hasil resiliens siswa broken home
dengan hasil belgar pendidikan agama Islam memiliki nilai 0,200 >
0,05. Artinya, data tersebut memenuhi asumsi uji normalitas dan
dikatakan terdistribusi normal karenamemiliki nilai yang lebih besar

dari 0,05.
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2) Uji Linearitas

Uji linieritas merupakan metode analisis data yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antar dua
variabel. Linieritias menunjukkan variasi hubungan linier dari kedua
variabel yang diuji. Uji linieritas dilakukan dengan bantuan SPSS 26
dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 5%
atau 0,05. Apabila dua variabel memperoleh hasil skor deviation
from linierity lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat

hubungan antar dua variabel. Berikut hasil dari uji linieritas:

Tabel 4.8
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Hasil Belajar Between (Combined) 727,283 10 72,728 8,210 ,000

Pendidikan  Groups Linearity 578,423 1 578,423 6529 ,000
Agama Islam 5
* Resiliensi Deviation from 148,861 9 16,540 1,867 ,105
Siswa Linearity
Broken Within Groups 221,467 25 8,859
Home

Total 948,750 35

Berdasarkan pemaparan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa
deviation from linierity atau signifikans resiliens siswa broken
home dengan variabel hasil belgjar pendidikan agamalslam memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,105 > 0,05. Artinya, terdapat hubungan
linier antara variabel resiliensi siswa keluarga broken home dengan

variabel hasil belgjar pendidikan agama Islam.
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Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang tel ah dilakukan melalui
uji normalitas yang menunjukkan bahwa kedua variabel terdistribui
normal. Begitu pula melalui uji linieritas yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang linier antar dua variabel. Maka dari hasil
terebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memenuhi syarat
untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan antara pengaruh variabel X dan'Y,
penelitian ini menggunakan analisis product moment correlation
(korelasi pearson). Dalam penelitian ini digjukan hipotesis sebagai
berikut:

Hipotesis Alternatif (Ha): Resiliensi siswakeluarga broken home
berpengaruh dengan prestasi bel gjar Pendidikan Agamalslam. Dalam
hal ini untuk mempermudah penghitungan, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Adapun hasil analisis yang
telah dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Korelas Pearson IBM SPSS Statistics 26

Correlations
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Hasil Belgjar
Resiliens  PENDIDIKA

SiswaBroken N AGAMA

Home ISLAM

Resiliensi Siswa Pearson 1 781"
Broken Home Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 36 36
Hasil Belgjar Pearson 781" 1
PENDIDIKAN Correlation
AGAMA ISLAM Sig. (2-tailed) ,000

N 36 36

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pedoman Derajat Hubungan
Nilai Pearson Correlation 0,00 §/d 0,20 = Tidak ada korelasi
Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = Korelasi lemah
Nilal Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = Korelasi sedang
Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = Korelasi kuat
Nilai Pearson Correlation 0,81 /d 1,00 = Korelasi sempurna
Dengan df sebesar 36 dan signifikansi 5 % pada rwpe dergjat
kebebasan terletak padan nilai 0,2709 dan rhiuung Sebesar 0,781.
Dengan demikian rhiwung>rtabe Makaterdapat korelasi yang signifikan

terhadap dua variabel tersebut, dan Ha diterima.
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Dari tabel di atas diperolen Korelas Pearson 0,781 artinya
terdapat pengaruh yang Kuat antararesiliensi siswa keluarga broken
home dengan prestasi bel gjar Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan
nilai signifikans juga didapatkan 0.000, dan nilai signifikansi kurang
dari alpha (5%). Korelas antara resiliensi siswa keluarga broken
hometerhadap prestasi belgar siswa adalah positif sedang yang
ditunjukkan dengan nilai korelasi mendekati +1. Dengan P- value
/Sg. samadengan 0.00 < 0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang sedang antara kedua variabel.

Tanda positif menunjukkan bahwakorelasi yang terjadi resiliens
siswa keluarga broken home dengan prestasi belgjar Pendidikan
Agama Islam adalah hubungan yang “Berbanding Lurus” artinya
semakin kuat resiliensi siswa keluarga broken home maka semakin
tinggi pula prestas belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Agama lslam.

Berdasarkan pemaparan hasil uji analisis product moment
diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,781 dengan taraf
signifikans 0,000. Karena signifikansi lebih kecil daripada 0,05
maka hasi| tersebut menunjukkan bahwaHo ditolak dan Haditerima,
yang artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara resiliens
siswa keluarga broken home dengan hasil belgar pendidikan agama
Islam. Tingkat keterikatan atau korelas antar variabel resiliens

siswa keluarga broken home dengan hasil belgar
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pendidikan agama Islam tergolong memiliki kordlas yang kuat.

Hasil koefisien korelass memiliki hubungan yang positif (+) yang

berarti menunjukkan adanya hubungan searah, semakin tinggi

resiliens siswa keluarga broken home maka semakin tinggi pula
hasil belgar siswa pada mata pelgaran pendidikan agama Islam.

Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan
menjadi 3 kelompok besar, sebagai berikut:1%?

1) Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan korelas
mendekati +1 atau sama dengan +1. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan skor/nilai padavariabel X akan diikuti dengan kenaikan
skor/nila pada variabel Y. Sebaliknya, jika variabel X
mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan penurunan
padavariabel Y.

2) Korelas negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi
mendekati -1 atau sama dengan -1. Hal ini berarti bahwa setiap
kenalkan skor/nilai pada variabel X akan diikuti dengan
penurunan skor/nilai pada variabel Y. Sebaliknya, jika variabel
X mengaami penurunan, maka akan diikuti dengan kenakan
padavariabel Y.

3) Tidak adakorelasi, apabila hasil perhitungan korelasi mendekat

0 atau sama dengan 0. Hal ini berarti naik turunnya skor/nilai

12Agus Irianto, Statistik (Konsep Dasar, Aplikas dan Pengembangannya), Ed ke-4, (Jakarta
Kencana, 2015), 141.
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suatu variabel tidak mempunyai kaitan dengan naik turunnya

skor/nilai padavariabel lain.

Interpretasi nilai r menunjukkan bahwa korelasi antararesiliens
siswa keluarga broken home (Variabel X) terhadap prestasi belgjar
Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) mendekati nilai +1, hal ini
berarti terdapat korelasi yang tinggi. Apabila skor resiliensi siswa
keluarga broken home meningkat maka skor prestas belgar
Pendidikan Agama Islam juga akan meningkat. Begitupun
sebaliknya, apabila skor resiliensi siswa keluarga broken home
menurun maka skor prestasi belgjar Pendidikan Agama Islam juga
akan menurun.

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti resiliens siswa keluarga broken home
mempengaruhi prestasi belgjar Pendidikan Agama Islam siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara resiliensi siswa
keluarga broken home (variabel X) dan prestasi belgjar Pendidikan
Agama Islam (variabel Y) menunjukkan dengan tingkat korelasi R
(rxy) sebesar 0,781 dan R Square atau (Koefisien Determinasinya)
adalah 0,610. Hal ini menunjukkan bahwa resiliens siswa keluarga
broken home berpengaruh terhadap prestasi belgar Pendidikan
Agama Isam siswa sebesar 61%. Sedangkan selebihnya
dipengaruhi faktor lain yaitu dari diri sendiri (faktor internal), yakni

kondis atau keadaan jasmaniah (aspek fisiologis) dan keadaan
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rohaniah (aspek psikologis siswa), faktor sosial, faktor non sosial,
dan pendekatan belgjar.

Dengan adanya pengaruh resiliensi siswa keluarga broken home
terhadap prestas belgar Pendidikan Agama Islam siswa, maka
semua hal yang dapat meningkatkan prestasi siswa, baik berasal dari
individu, guru, orang tua, teman-teman dan lingkungannya dituntut
terus menerus untuk ditingkatkan, agar tingkat prestasi siswa terus

meningkat sesual dengan yang diharapkan.



93

BABV
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SD al-lchsan Surabaya dapat diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Resiliens siswa keluarga broken home di SD al-Ichsan Surabaya
adal ah dengan mengajarkan pendidikan agama Islam segjak usiadini,
menyekolahkan di sekolahan Islam, Mengagarkan puasa wajib dan
sunnah. Dalam ha akhlak mencontohkan perilaku yang baik,
disiplin, sopan santun, kemandirian, menyuruh menggi, selalu
memarahi ketika anak telah melakukan kesalahan. Kemudian cara
memecahkan masalah melalui pendidikan agama Islam sebagai
pembentukan resilienss siswa adalah dengan cara menasehdi
dengan menyentuh hati dan perasaan, selalu bersabar dan berdo’a,
menanyakan segal a masal ah yang ada, memecahkan masal ah dengan
mencari tahu penyebab dari masalah tersebut dan setelah itu mencari
solusi yang tepat dan sesuai.

2. Hubungan resiliensi siswa keluarga broken home dengan prestasi
belgar pendidikan agama Islam tergolong memiliki korelasi yang
kuat. Hal ini berarti menunjukkan adanya hubungan searah, semakin
tinggi resiliens siswa keluarga broken home maka semakin tinggi
pula prestas belgar siswa pada mata pelgaran pendidikan agama

Islam.
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B. Saran.

Setelah mengadakan penelitian resiliensi siswa keluarga broken home
dengan prestasi belgjar pendidikan agama Islam di SD al-Ichsan Surabaya,
maka penulis ingin memberi saran-saran yang bermanfaat. Saran-saran
tersebut sebagai berikut:

1. Bagi guru pendidikan agama Islam, bukan hanya mengajarkan
materi pengetahuan agama sgja, namun agar siswa bisa menguasai
materi pendidikan agama Islam dan mempraktekkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bag penditi sdanjutnya untuk menambah sampel yang lebih
banyak, sehingga hasil dapat lebih digeneralisasikan. Kemudian
disarankan untuk menambah variabel lain dan dapat menggunakan
metode penelitian yang berbeda dari penelitian ini seperti metode

eksperimen maupun kualitatif.
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